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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 B/U/1987 tanggal 10 September 1987

tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut :
L Konsonan
Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab

) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be

< ta t te

& tsa ts te dan es

" jim j je

z ha h ha (dengan garis bawah)
¢ kha kh ka dan ha

5 dal d de

3 dzal dz de dan zet

5 ra r er

§ zal z zet

o sin S es

iy syin sy es dan ye
o shad sh es dan ha
) dhad dh de dan ha

b tha th te dan ha

b zha zh zet dan ha

¢ ‘ain RS koma terbalik di atas
¢ gain gh ge dan ha

J fa f ef

3 qaf q ki

Y kaf k ka

1X




IL.

IV.

J lam 1 el
? mim m em
o nun n en
3 wau w we
° ha h ha
s hamzah e apostrof
G ya ya ye
Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Tanda Nama Huruf latin Nama
’ fathah a a
- kasrah 1 i
N dhammah u u
2. Vokal Rangkap (Diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
¢ fathah dan ya ai adani
g fathah dan wawu au adanu
Maddah
Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Nama
$ e fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S kasrah dan ya T i dan garis di atas
Y dhammah dan wawu a u dan garis di atas
JB ditulis qala J-ié ditulis gila
2 /ﬁ
aD) ditulis rama J }3-,2 ditulis yaqiilu

Ta Marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua

1. Ta Marbiithah hidup ditulis /t/

2. Ta Marbiuithah mati ditulis /h/



3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marb{thah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbiithah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh :

o o

d>ll  ditulis thalhah

707

2./ [ /’o :/0
8ysdl &oudl  ditulis al-Madinah al-Munawwarah

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
&) ditulisrabbana  ys)  ditulis al-Birru
Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung contoh :

a2 - s 0 -

2o 2w
J~’.' J-“ ditulis ar-Rajulu P“'“ ditulis al-Qalamu
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VI.  Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara, bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini perkata.
Z\:ﬂ; i{’ ditulis Haqqu al-Milkiyyah
VII. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD.
VIII. Singkatan-singkatan

SWT : Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW : Shallalladhu ¢Alaihi Wa Sallam.

QS. : Qur’an Surat

hal. : halaman

tt. : tanpa tahun

dkk. : dan kawan-kawan
r.a. : radhiyallahu ‘anhu
fn : footnote

terj. : terjemah

cet : cetakan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat berasal dari kata Zaka bermakna an Numuww (menumbuhkan), a-
Ziyadah (bertambah), al Barokah (memberkahkan) dan ar Tathhir (menyucikan)
maka ia merupakan ibadah dan kewajiban bidang harta benda dalam rangka
mencapai kesejahteraan ckonomi dan mewujudkan keadilan sosial. !
perintah zakat terdapat dalam firman Allah SWT “Dan dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat “ (QS. Al Baqarah: 43).

Penyebutan, perintah shalat dan zakat secara berbarengan, dan terdapat
pada 82 tempat di dalam Al Qur’an. Hal ini berarti, bahwa hubungan dengan
Allah SWT dan dengan sesama manusia, tidak boleh diabaikan. Kedua ibadah
shalat dan zakat tersebut turut sebagai penentu arah kehidupan manusia. Sesudah
mengucap dua kalimat syahadat, kesadaran berzakat perlu ditumbuhkan dari
dalam diri setiap pribadi.

Sesudah perintah zakat tersebut dipahami dengan baik dan didorong oleh
rasa kesadaran bermasyarakat dan sebagai pernyataan syukur kepada Allah, maka
apapun jenis zakat yang akan dikeluarkan itu, tidak akan ada yang merasa

keberatan, malahan menambah ketentraman jiwa.?

' Abdurrahman Qadir, Zakat dalam dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 1998), hal. 62. '
2 Al Hasan, Masail I'iqghiyah, Zakat, Pajak, Asuransi day, L

embaga Keuar , (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2000), hal. 4. ga Reuangan, (Jakarta



Dalam hal ini Kewajiban zakat dibebankan atas orang-orang Islam yang

mengikatkan dirinya dalam bentuk muzara‘ah yang menghasilkan biji-bijian
ataupun buah-buahan. Para ulama telah sepakat kewajiban zakat atas hasil bumi
berupa tanam-tanaman dan buah-buahan yang sudah mencapai nisabnya ( 750 kg)
pada setiap panen.’

Sedangkan pengertian dari muzara‘ah itu sendiri sebagai berikut: Secara
etimologi al-Muzdara‘ah berarti kerja sama di bidang pertanian antara pemilik
tanah dengan petani penggarap. Sedangkan dalam terminologi figh terdapat
beberapa definisi a/ Muzara ‘ah yang dikemukakan ulama figih. Ulama Malikiyah
mendefinisikan dengan

2 2oy
& fl u‘f asad
“Perserikatan dalam pertanian”

Menurut Hanabilah a/ Muzara‘ah adalah

;}/D/I 0 &, - /o//’/o/ofz,')o/o/ “ .o/ ,f,

Logn C))-“j Leede Jomsllge, s S o2 &

“Penyerahan tanah pertanian kepada seorang petani untuk digarap dan

hasilnya dibagi dua”.

Kedua definisi tersebut dalam kebiasaan Indonesia disebut sebagai paroan
sawah, penduduk Irak menyebutnya a/ Mukhabarah.

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa semua hasil tanah (bumi) yang

diolah wajib dikeluarkan zakatnya apabila mencapai nisab. Jadi dari hasil paroan

ini dawajibkan atas orang yang punya benih yaitu pada Muzarg ‘ah zakatnya wajib

atas petani yang bekerja, sedangkan pada Mukhabarah zakatnya diwajibkan atas

3 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, Kapita selekta Hukum Islam, (Jakarta: PT. Haji Mas

Agung, 1995), hal. 216.



yang punya tanah karena pada hakikatnya dialah yang bertanam petani hanya

mengambil upah bekerja. Apabila penggarap dianalogikan kepada penyewa, maka

penggaraplah yang akan membayar zakatnya dan apabila tidak maka pemilik

tanah lah yang akan membayarnya.
Dalam permasalahan ini terdapat beberapa pendapat antara lain:

1. Jumhur ulama berpendapat: bahwa penyewa tanah yang wajib mengeluarkan
zakatnya karena yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah hasil tanahnya bukan
zakat tanahnya. Mahmoud Syaltout sejalan pemikirannya dengan jumhur
ulama, karena zakat itu berkaitan erat dengan hasil tanah, bukan dengan tanah.
Sebagai tanda bersyukur dari pengolah (penyewa) dikeluarkan zakatnya atau
infak (sedekah) bila tidak sampai nishabnya.

2. Sedangkan Abil Hanifah berpendapat: bahwa pemilik tanahnya yang
berkewajiban mengeluarkan zakatnya, sebab tanah itulah asal mula timbulnya

kewajiban zakat: tiada tanah, tiada pula hasil tanaman.*

Perbedaan pendapat tersebut bersumber dari pertanyaan apakah zakat 10%
itu dari tanah, tanaman atau tanah dan tanamannya? walaupun kenyataannya tiada
seorang ulamapun yang menyatakan tanah dan tanamannya sekaligus. Apabila
kewajiban zakat tersebut karena tanah atau tanamannya saja, maka dibebani
zakatnya berbeda menurut masing-masing alasannya, seharusnya, disepakati
bahwa wajibnya zakat tersebut karena hak milik tanah dan tanamannya.

Bahwa Abil Hanifah mengatakan zakat wajib atas pemilik tanah berdasarkan

ketentuan bahwa zakat adalah kewajiban tanah yang memproduksi bukan

* Ali Hasan, Op CIt, hal. 10-11.



kewajiban tanaman dan zakat adalah beban tanah yang sama kedudukannya dengan

khargj. Tetapi melihat realita zaman sekarang ini tidak sesuai dengan pendapatnya

Abu Hanifah karena sekarang kebanyakan yang menyewa tanah malah justru
orang yang berada (orang yang punya modal). Maka penulis berpendapat bahwa
yang membayar zakat hendaknya dari kedua belah pihak, karena kedua belah
pihak tersebut sama-sama mendapatkan keuntungan, bagi pihak yang punya tanah
mendapat hasil dari sewannya, begitu juga bagi pihak yang menyewa mendapat
hasil dari tanah yang diolahnya, dan bagi pihak yang punya lahan di bebani zakat
5% sedangkan bagi pihak yang menyewa dibebani zakat 10% dari hasil yang

diperolehnya.

Dengan demikian, maksud dari judul skripsi ini adalah penyelidikan
persepsi Imam Abu Hanifah tentang pembebanan kewajiban zakat pada hasil
muzara ‘ah yang ternyata pendapat tesebut tidaklah sama dengan pendapat ulama
yang lainnya tentang siapakah yang harus mengeluarkan zakat pada hasil
muczdra ‘ah tersebut, apakah pemilik atau penyewa tanah. Oleh karena itu, penulis
tertarik dengan masalah ini dengan mengangkat topik dalam skripsi yaitu:
“ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG
WAIJIB ZAKAT PADA HASIL MUZARA ‘AH ™

. Penegasan Istilah

Sebelum penyusun membahas secara panjang lebar, perly kiranya
penyusun memberikan suatu penegasan dan juga penjelasan, hal ini dimaksud
agar terhindar dari kekaburan pengertian, kesimpangsiuran dan kesalahpahaman,
lebih penting untuk mencegah penyimpangan istilah-istilah yang terdapat dalam

judul skripsi ini di antaranya adalah:



. Analisis

Adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan,karangan dan
sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal asul, penyebab,
sebenarnya dan sebagainya).’

. Pendapat

Pikiran atau anggapan (bahwa sesuatu mungkin benar), orang yang
mendapatkan sesuatu yang sedianya belum ada atau belum diketahui.®
Wajib

Adalah termasuk salah satu dari lima macam hukum taklifi, wajib
menurut pengertian figh ialah sesuatu (hukum) yang apabila dikerjakan

pelakunya mendapat pahala dan apabila ditingalkan mendapat dosa.”

. Zakat

Adalah menurut Bahasa artinya tumbuh, berkembang, bersih, atau baik
dan terpuji, dalam hukum Islam istilah tersebut berarti nama bagi kadar
tertentu dari harta kekayaan yang diserahkan kepada golongan-golongan
masyarakat yang telah diatur di dalam kitab suci Al Qur’an. Zakat adalah
suatu institusi keagamaan yang merupakan salah satu dari tiang-tiang tertinggi
dalam agama Islam ia adalah satu syiar agama dan identitas masyarakat

Islam.®

* W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1976), hal. 9.
® Ibid., hal. 227.
" M.Abd. Mujieb dkk, Kamus istilah figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 411

® Tim IAIN Srayif Hidayatullah, Ensiklopdia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan Anggota

IKAPI, 1992), hal. 1003.



5. Hasil

Adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan,dan sebagainya) oleh
usaha (pikiran, tanam-tanaman,), tanah, sawah, ladang, hutan dan sebagainya.’
6. Muzara‘ah
Adalah kerjasama antara pemilik tanah dan penggarap tanah dengan
perjanjian bagi hasil yang jumlahnya menurut kesepakatan bersama sedangkan

benihnya berasal dari penggarap tanah.'®

C. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan sekilas tentang
permasalahan yang akan dibahas, penulis mempunyai beberapa pokok masalah
yaitu: Bagaimana metode imam abt Hanifah dalam menetapkan hukum wajib pada

hasil muzara ‘ah .

. Tinjauan Pustaka

Persoalan zakat memang telah banyak dibahas dalam buku-buku figh, dan
skripsi namun tentang zakat dari hasil muzara ‘ah itu sendiri masih belum penulis
temukan, khususnya menurut para ulama serta Imam Abu Hanifah.

Dalam bukunya haji Nasrun Harun yang berjudul figh muamalah
menerangkan pengertian, rukun, dan syarat muzdara ‘ah .

Sayid sabiq dalam bukunya Figh Sunnah jilid I menerangkan zakat dari

hasil tanah sewa, itu mengatakan bahwa jumhur ulama berpendapat behwa orang

yang menyewa tanah dan penggarapnya berkewajiban memikul zakat, jadi bukan

® W.J.S. Poewardarminta. Op.Cit., hal. 348.
1° Ibid., hal. 236.




pemilik tanah.tetapi menurut Abi Hanifah, zakat menjadi kewajiban pemilik

tanah.'!

Wahbah Az-Zuhaily dalam bukunya yang berjudul zakar kajian berbagai
madzhab menerangkan zakat tanah sewaan. Ada dua pendapat fugaha mengenai
zakat tanah sewaan ini: Apakah zakatnya dibebankan kepda pihak yang
menyewakan atau pihak penyewa.'?

Yusuf Qardhawi dalam bukumya Figh cakat menerangkan bahwa
kewajiban zakat atas pemilik dan penyewa apabila pemilik itu menyewakan
tanahnya itu dengan sewa berupa uang atau lain-lain, yang menurut jumhur
hukumnya boleh, maka siapakan yanag berkewajiban membayar zakatnya,
pemilik tanah kah yang menguasai pemilikan tanah dan memperoleh keuntungan
dari sewa, ataukah penyewa yang secara riil mengolah dan menghasilkan bijian
dan buah-buahan tersebut."

Ali Hasan dalam Masail Fighiyah, menerangkan zakat hasil bumi, khusus
mengenai hasil tanah yang dimanfaatkan untuk bertanam harus dikeluarkan

zakatnya.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari skripsi ini adalah :
1. Untuk mengungkapakan dasar pemikiran dari Imam Abd Hanifah dan para

ulama tentang pembebanan wajib zakat pada hasil muzara ‘ah .

"' Sayyid Sabiq, Figh Sunnah cet I, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1986), hal 55.

2 Wahbah Az Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, (Bandung: Remaja RosdaKarya,

1995), hal. 206.

13 Yusuf Qardhawi, Figh Zakat , (Jakarta: PT. Litera Antar Nusa, 1973), hal. 376.



2. Sejauhmana pandangan yang dimaksud sehingga imam Abt Hanifah mempunyai
pendapat yang berbeda dengan ulama lain.

Adapun manfaat dari penelitian:

1. Sebagai kebijakan kajian lebih lanjut dalam penerapan wajib zakat pada hasil
muzara ‘ah

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi khazanah ilmu
pengetahuan pada umumnya dan kepustakaan hukum Islam pada khususnya
dalam bidang syari’at Islam.

3. Untuk menambah wawasan keilmuan Islam tentang wajib zakat pada hasil

muzara ‘ah.

F. Metode Penelitian
Melihat permasalahan di atas metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Ditinjau dari jenisnya termasuk dalam Library Research yaitu suatu
bentuk penelitin yang sumber datanya di peroleh dari kepustakaan.
Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca literatur yang berkaitan dengan
masalah yang menjadi pembahasan.
2. Metode Pengumpulan data
Dalam penelitian memerlukan berbagai bahan yang memberikan
informasi-informasi sebagai data yang sangat penting untuk diteliti dan menurut
sumbernya data dapat dibedakan menjadi data primer dan data sekunder,dan

penulis hanya menggunakan data sekunder yaitu dengan menggunakan buku-



buku figh di antaranya: figh al Islam al Adilatuh oleh Wahbah Az Zuhaily,
bidayatu Mujtahid Oleh Abu Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad Ibnu Rusd serta buku-buku figh lainnya yang masih ada
kaitannya dengan pokok-pokok pembahasan ini, di samping tentunya dari
sumber segala sumber yang ada yaitu al Qur’an dan hadits yang tentunya
tidak dapat di tinggalkan.*
3. Metode Analisis data
Sebagai pegangan dalam pengelolan data, maka penulis menggunakan
metode sebagai berikut:

a. Diskriptif yakni menggambarkkan apa adanya tentang suatu keadaan. Pada
taraf diskriptif orang hanya semata-mata melukiskan keadaan obyek akan
peristiwa tanpa maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang
berlaku secara umum.

b. Content analisis
Yaitu merupakan analisis ilmiah tentang isi, pesan suatu komunitas secara
tekhnis, content analisis mencakup upaya menggunakan teknis analisa v
tertentu sebagai pembuat prediksi.”

c. Metode Komparatif
Yang dimaksud metode komparatif adalah suatu metode yang menganalisa

data atau pendapat yang berbeda dengan membandingkan sehingga

diketahui pendapat yang lebih kuat. Dengan perbandingan menggunakan

* Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada

2001), hal. 13.

' Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reksa Nasin 1998), hal. 49.
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metode di atas terhadap berbagai pendapat serta pengertian dari para

madzhab tentang hukum wajib zakat pada hasil muzara ‘ah.

G. Sistematika Pembahasan

Sitematika Pembahasan ini tersusun atas lima Bab, yang masing-masing
bab dibahas tersendiri, tetapi yang kelima bab yang satu dengan yang lainnya
saling terkait, bahkan dapat dikatakan bahwa pembahasan suatu bab lainnya
saling terkait, bahkan dapat dikatakan bahwa pembahasan suatu bab merupakan
rangkaian dengan bab yang lainnya sehingga merupakan satu kesatuan. Adapun
sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut: Bab pertama berisi pendahuluan
yang mempunyai sub-sub: Latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan
masalah, tinjauan pustaka, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan
sitematika pembahasan.

Untuk selanjutnya dalam bab dua dibahas tentang gambaran umum tentang
zakat dan muzara'‘ah yang mencakup pengertian, syarat, tujuan dan hikmahnya,
dasar hukum zakat fanam-tanaman, kadar nishab zakat tanam-tanaman, pengertian,
rukun dan syarat muzara ‘ah.

Bab ketiga berisi sekilas tentang Biografi Imam Abi Hanifah yang
mencakup, riwayat hidup, aktivitas, metode istinbath dan karya-karyanya..

Pada bab empat menguraikan istinbath Abt Hanifah dalam zakat hasil
muzdra‘ah, di antaranya: cara menetapkan zakat pada hasil Muzdra ‘ah, analisis
terhadap wajib zakat pada hasil muzdra‘ah menurut Imam Abi Hanifah.

Dalam bab terakhir ini yaitu bab lima yang berisi penutup yang memuat

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

DAN MUZARA‘AH

A. Pengertian, Tujuan dan Hikmah Zakat

1.

Pengertian Zakat
Secara etimologi kata zakat berasal dari kata “Zaka” yang berarti suci,

baik, berkah, terpuji, bersih,tumbuh dan berkembang.' Arti ini dapat dilihat

N\
1\

&

dalam firman Allah :
< 2 = ¥ 2 w7 .- ° ~0f o °,

&Mdlﬁ#&d&j@ﬂf}jé;@ﬁ J.ﬁo(..gj\j.o\d.o.x;
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdo’alah untuk mereka.

Sesungguhnya do’'a kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Q.S Al-Taubah: 103) *

Imam Taqiyyudin mengatakan bahwa zakat dari sudut bahasa adalah :

° ° s o 2 -
e[ - 35;3\\;;3\;211)\&5\535\

e

-

“Zakat menurut bahasa adalah : tumbuh berkembang, banyak berkah dan
banyak kebaikan”.

! Suparman Usman, Hukum Islam (Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata

Hukum Indonesia), (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hal. 158.

* Departemen Agama RI, 4l-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang;: PT Karya Toha Putra

1995), hal. 297-298.

} Imam Tagiyyuddin Abi Bakar bin Muhammad, Kifayah al-Ahkyar Juz | ( Surabaya: Al-

Hidayah tt)., hal. 172
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Adapun menurut istilah zakat berarti nama bagi kadar tertentu dari
harta kekayaan yang diserahkan kepada golongan-golongan masyarakat yang
telah diatur dalam kitab suci al-Qur'an. *

Asy- Syaukani mendefniskan zakat sebagai berikut:

20 - ¥ 0~ e . f} 10" o 4o o7 7 . 2 - o Y7o
Gt (F o il hale 22 oy pi () Oladl e s cllas)
o7 c0 % -
adl Dol s

rd e ”

“Memberikan sebagian (harta) yang sudah mencapai satu nishab kepada
fakir dan yang lainnya yang tidak mempunyai sifat yang dilarang oleh syara'
dan tidak pula dilarang memberikannya kepadanya’’

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq zakar adalah:

<to - - P g -, o 4 P - °
A 4] QW & G e OLSY) & 5 U )
“Zakat adalah suatu nama atau sebutan dari suatu hak Allal; Ta ‘ala/ yané
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin”’

Dari uraian di atas, maka pengertian zakat secara ringkas adalah suatu
nama atau sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang kepada
P fakir miskin. Dinamakan zakat, karena didalamnya terkandung harapan untuk

memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai
kebaikan.
2. Tujuan Zakat
Dalam hal ini penulis kemukakan tentang tujuan bagi pihak wajib

zakat (muzakk?) dengan pihak penerima (Mustahiq).

* Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan
1992), hal. 100.

3 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Nail al- Authar, Jilid 1V, ( Beirut: Dar
al- Jail, t.t.), hal. 129.

¢ Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 1, (Kairo: Dar Al Fikr, 1990), hal. 176,
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Tujuan zakat bagi pihak wajib -akdt (Muzakk?) antara lain : Untuk
mensucikan diri dari sifat bakhil, rakus dan sejenisnya, melatih jiwa untuk
bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin dari
sikap berlebihan mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu
sendiri, menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama, membersihkan
nilai harta itu sendiri dari unsur noda dan cacat dan melatih diri agar menjadi
pemurah dan berakhlak seperti akhlak Tuhan Yang Maha Pemurah, serta
menumbuh-kembangkan harta itu sehingga memberi keberkatan bagi
pemiliknya.

Sedangkan bagi penerima zakat (mustahiq), antara lain untuk memenuhi
kebutuhan hidup, terutama kebutuhan sehari-hari, dan tersucikannya hati
mereka dari rasa dengki dan kebencian yang sering menyelimuti hati mereka
melihat orang kaya yang bakhil. Selanjutnya akan muncul di dalam jiwa
mereka rasa simpatik, hormat serta rasa tanggung jawab untuk mengamankan
dan mendo’akan keselamatan dan mengembangkan harta orang-orang kaya
yang pemurah.’

Zakat sebagai salah satu tiang pokok ajaran Islam di antara empat
tiang pokok ajaran Islar;l lainnya: (Syahadat, Shalat, Puasa dan Haji),
merupakan satu kesatuan bangunan Islam yang semestinya ditegakkan di
tengah-tengah kehidupan kaum muslimin. Apabila salah satu dari kelima dari

tiang pokok ajaran tersebut ditinggalkan, maka akan menyebabkan

7 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada 2001), hal. 75.
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ketidakharmonisan dalam diri seseorang yang tentu saja akan membawa

dampak negatif dalam kehidupan bersama.

3. Hikmah Zakat

Adapun hikmah zakat antara lain adalah :

a. Sebagai pernyataan syukur atas segala nikmat Allah yang telah
diterimanya.

b. Membersihkan atau mensucikan harta bendanya dan jiwanya dari kotoran
dosa dan sifat kikir.

c. Membantu kesejahteraan manusia sehingga tidak terjadi kesenjangan
antara golongan mampu dan golongan tidak mampu.

d. Sebagai sumber dana untuk membiayai pembangunan masyarakat atau
negara baik dalam bidang material maupun spiritual ®

Adapun hikmah zakar yang laia :
a. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para
pendosa serta pencuri.
b. Zakar merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang
yang sangat memerlukan bantuan.
c. Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah
dititipkan kepada seseorang.’
Dengan demikian zakar dapat membuat masyarakat terhalang dari

penyakit kemiskinan dan membuat negara akan terpelihara dari penganiayaan

# Masjfuk Zuhdi, Studi Islam (Ibadah) (Jilid 11, Jakarta: CV Rajawali, 1992), hal. 38-39.

0 . _ . ) )
Wahbah Az-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Madzhab (Terj. Agus Effendi dan Baharuddi
Fanani), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 86-88. ® + can Baharuddin
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dan kelemahan, yakni dengan cara memberikan pertolongan kepada fakir

miskin dengan kadar yang cukup sehingga akan mengurangi kemiskinan jika

zakat itu berjalan dengan lancar.

B. Dasar Hukum Zakat Tanam-Tanaman

Zakat diwajibkan berdasarkan dalil dari al-Qur'an, sunnah, ifma‘ dan akal.

Dalil yang diambil dari al-Qur'an sebagai berikut :

1. al-Qur’an

s o 0 - ,‘3/ o I‘/
a5l aa> | ol
ba> ¢y 4> V5l
“Dan tunaikanlah haknya dihari memetik hasilnya atau dikeluarkan
zakatnya” (Q.S. 6: 141) 10
Ibn Abbas mengatakan bahwa yang di maksud dengan “Haqqgahu”
dalam ayat di atas adalah zakar yang diwajibkan. Dia juga mengatakan bahwa

zakar nya adalah sepersepuluh atau seperduapuluh dari zakat tanam-

1
tanaman. :

o £ P ° T -0 S . o0 s 3 2, o,o/o/-,c,", .
PN e (SIET3 Ly (2SSl (e Vel VAT NG

; ° o - ° o 4 0.20.?; ° ~ o % I /.°{.°} ° - 083 v
OF Vypadely a8 e OF V) ol (2005 0% & 2501 1A,
o ’ ’ e . 3 7 70

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang apa yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (Q.S 2 267) 1

1 Departemen Agama RI, Op Cit., hal. 212.
11 Wahbah az-Zuhaily, Op.Cit hal. 180-181.

12 Departemen Agama R, Op.Cit, hal. 67.
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2. Hadits

° o, & ‘- s 0,- /o'/o 5’/’.’/{0 °z,/é - -0
M;«@Ju&;w},@.}w;ﬁut{}uj&\j;w\ww
B o 3y s ol ) 23

“Dan tanaman yang disiram hujan dan mataair dan tumbuh-tumbuhan ity
hanya minum air hujan, dikenakan seusyur (1 kilo) dun pada tanaman yang

disirami dan mengangkut air, dikenakan nisfu asyur (1/2 kilo) (HR. Muslim
dan Abu Daud dari Zabir)

[jma*

Dari Ijma‘ adalah bahwa umat telah sepakat atas kefarduan
sepersepuluh, adapun dalil akalnya zakar adalah karena mengelurkan zakar
kewajiban sepersepuluh kepada kepada kaum fakir merupakan salah satu cara
mensyukuri nikmat, menguatkan orang yang lemah, membuatnya mampu
menunaikan kewajiban, dan merupakan salah satu upaya untuk menyucikan
dan pembersihan diri dari dosa. Hal-hal di atas, baik secara akal maupun
syariat merupakan keharusan. '*

Diwajibkannya jenis zakat ini adalah karena tanah yang ditanami
merupakan tanah yang bisa berkembang, yakni dengan tanaman yang tumbuh
darinya. Ada kewajiban yang harus dikeluarkan dari padanya, baik kewajiban
sepersepuluh maupun kewajiban pajak. Seandainya tanaman diserang hama
sehingga rusak, tidak ada kewajiban zakat sepersepuluh. Karena tanah

tersebut tidak berkembang dan tanamannya rusak.

13 Muhammad bin Ali bin Muhammad As Syaukani, Op.Cit, hal. 139
14 Wahbah az-Zuhaily, Op.Cit, hal. 182.
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C. Nishab, Kadar Zakat Tanam- tanaman
1. Nishab Zakat Tanam-Tanaman
Mayoritas para ahli figh berpendapat bahwa tidak ada kewajiban zakat
atas hasil tanaman dan buah-buahan sebelum mencapai lima wasag,

berdasarkan sebuah hadits Nabi SAW:

L

aslia“’f,(wujawy\ Ly e Tt e

15 (o Ay I p aaloly))
“Nabi SAW. Bersabda: Tidak ada zakat atas (hasil tanaman) yang kurang

dari lima wasaq "(HR. Ahmad dan Baihaqi dengan sanad yang baik).

Berdasarkan hadits tersebut para ulama telah menghitung persamaan
lima wasaq (kata tunggal dari awsuq) dengan ukuran masa kini, dan mereka
mendapati bahwa jumlah tersebut sama dengan kira-kira 653 (enam ratus
lima puluh tiga) kilogram biji-bijian gandum.

Sedangkan untuk hasil tanaman yang tidak dapat ditakar, seperti
kapas, tebu dan sebagainya, dihitung dengan harga rata-rata 653(enam ratus
lima puluh tiga) kilogram, biji-bijian makanan pokok disetiap negara. Di
Indonesia tentunya dengan beras. 16

Dari Abu Said al-Khudri ra. Bahwa Nabi SAW bersabda -

s 7 0

(;}Y)JN “W}‘W\J)-’wﬁ

“Tidak wajib zakat pada kurma dan byz bijiun, 11ka kurang dari limu wasaq”’

17..,,/ I

15 Sayyid Sabiq, Op.Cit, hal. 391.

'6 Muhammad Baqir Al Habsyi, Figh Praktis (Menurut Al-Qur ‘an, As Sunnah dan Pendapat
para Ulama),( Bandung: Mizan Anggota IKAPI, 2002), hal. 291.

7 Sayyid Sabiq, Op. Cit. hal. 190.
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Hal ini disebutkan dalam hadits riwayat Aba Zaid, tetapi merupakan
hadits munqathi‘ atau terputus. Abii Hanifah dan Mujtahid berpendapat
bahwa wajib zakar bagi jumlah yang banyak maupun yang sedikit. Alasannya

ialah umumnya sabda Nabi SAW :

}.d// ozo }/G ‘. -0, /3// 7. ,L & - o 7 °
AN | I VUSROS Ve S A g W - W0 S P
1" F ,‘/ s 0 ~ f /o /// " //0///
s &.—’Laidﬂ:xbbfdf-idi.,:qﬁ
“Pada setiap yang disiram oleh hujan, zakdtnya sepersepuluh, juga karena
dalam zakat tanaman ini tidaklah diperhitungkan khaul atau masa satu tahun
maka demikianlah pula halnya dengan nishab .

Yang menjadi sebab diwajibkannya adalah tanah yang disiram dengan
air hujan sehingga tidak perlu dibedakan antara tanah yang menghasilkan
sedikit maupun banyak. Upah buruh, biaya penanaman seperti alat-alat
pertanian tidak menggugurkan pengeluarkan zakar sepersepuluh atas tanah
yang harus dikeluarkan zakat nya, karena Nabi SAW memutuskan kewajiban
tersebut tanpa memperhitungkan biaya-biaya itu. Oleh karena itu, biaya
penanaman dibebankan kepada petani. Dia diharuskan mengeluarkan zakar
nya untuk semua hasil pertaniannya tanpa harus mengurangi terlebih dahulu
dengan biaya yang telah dia keluarkan.

Maliki dan Syafi‘i dan jumhur fugaha menganggap nishab sebagai
syarat. Oleh karena itu tetumbuhan dan buah-buahan tidak harus dikeluarkan
zakatnya kecuali bila hasilnya telah mencapai lima wasaq (693 kg) atau lima
puluh kailah misriyyah (ukuran wadah hasil pertanian yang lazim dipakai di

Mesir). 19

'8 Ibid., hal. 48.
19 Wahbah Az Zuhaily, Op-Cit., hal. 193-194.
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2. Kadar zakat Tanam-Tanaman

Kadar atau jumlah wajib yang dikeluarkan itu berbeda-beda tergantung
pada cara pengairannya. Apabila diairi tanpa menggunakan alat maka kadarnya
sepersepuluh dari hasil dan jika diairi dengan menggunakan alat atau dengan

air yang dibeli maka kadarnya seperdua puluh. 20

Para Fuqaha sepakat bahwa zakat sepersepuluh dikenakan atas tanaman
yang disiram tanpa upaya (jerih payah) pemiliknya yakni yang disiram oleh hujan,
tanaman yang menghisap air dengan akar-akamnya dari sumber air yang berada di
dekatnya.

Zakat seperduapuluh dikenakan atas tanaman yang disiram dengan
biaya dan jerih payah pemiliknya, misalnya dengan memakai timba yang
besar atau dengan kincir air.

Dalil atas pernyataan itu adalah sabda Nabi SAW yang telah

disebutkan :
%, . - /o./° z 7. /, . ",o °. "/‘- - 0
Ay :°.4' 3 ‘52:.« Ly Lo L e O uj;’d\_, elondl i Uld
(ﬂ\-’:-f))‘bﬁ\jrlwo\)_))};ﬂ

“Tanaman yang disiram oleh air hwan, sumber mata air dan air yang
mengalir adalah sepersepuluh : sedangkan tanaman yang disiram jerih
payah pemiliknya adalah seperduapuluh.(HR. Muslim dan Abu Dawud dari

Jubir).
Memang telah terjadi kesepakatan (ijma) ulama, dalam hal ini seperti

yang dikatakan oleh al-Baihaqi dan lain-lain, jika tanaman itu disiram dengan

20 gayyid Sabiq, Op.Cit., hal. 50.
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jerih payah pemiliknya selama setengah tahun, dan setengah tahun sisanya
disiram oleh air hujan zakatnya adalah tiga perempat puluh (3/40). 2!

Semua ulama madzhab sepakat bahwa jumlah atau (kadar) yang wajib
dikeluarkan dalam zakat tanaman dan buah-buahan tersebut adalah
sepersepuluh atau sepuluh persen (10 %). Kalau tanaman dan buah-buahan
tersebut disiram air hujan atau air dari aliran sungai, tetapi jika air yang
dipergunakannya dengan air irigasi (dengan membayar) dan sejenisnya, maka

cukup mengeluarkan lima persen (5 %).

D. Pengertian, Rukun dan Syarat Muzdra‘ah

1. Pengertian Muzara‘ah

Muzara‘ah adalah kerjasama dalam bidang pertanian antara pemilik

lahan dengan petani penggarap.”

Lafal Muzara'‘ah menurut al-Mathruhzi berasal dari kata “Zira‘ah”
(pertanian atau pengolahan tanah), sedangkan lafal Mukhabarah menurut
sebagian besar ahli bahasa dan ahli figh, berasal dari lafal “Khaibar” (petani
atau peladang). 2

Secara etimologi muzara‘ah (Z\-‘:J‘ )43‘) adalah wazan (:\-\c\s.e) dari

kata &J‘}“ yang sama artinya dengan iyl (menumbuhkan). mu-Gra ‘ah

2! \Wahbah az-Zuhaily, Op.Cit., hal. 197-198.

22 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalah), (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2003), hal : 271.

23 Al-Imam Muhammad As-Syaukani, Terjemah Nailul Authar Jilid VI, (Penerjemah Adib

Bisri Musthafa dkk.), (Semarang : CV. Asy-Syifa, 1994), hal. 18.
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dinamai pula dengan al-Mukhabarah dan Muhdqalah. Orang-orang Irak
memberikan istilah Muzara ‘ah dengan al-Qarah. *

Sedangkan menurut terminologi figh terdapat beberapa definisi al-
Muzara ‘ah yang dikemukakan ulama figh, ulama Malikiyyah mendefinisikan

dengan :

2 e
\

g A

“Perserikatan dalam Pertanian“

Menurut ulama Hambaliyah al- Muzdra ‘ah adalah :

- b z
/Jfoz)oé./ 07 L0, 08 2,00 .7 .0/ ,?/
Cegir £ 9 e Joms o) Lee 5 0o ) 2 s
“Penyerahan tanah pertanian kepada seorang petani untuk a;igarap dan
hasilnya dibagi berdua”.

Kedua definisi ini dalam kebiasaan Indonesia disebut sebagai “paroan

sawah” penduduk Irak menyebutnya “al-Mukhabarah”.

Imam Syafi'i mendefinisikan al-Mukhabarah dengan:

° 2 °
- - P aRd IR 0 2 2o - - 0o, . o £ - .
JAl e 0 e 7200 iy (2D ot
“Pengolahan tanah oleh petani dengan imbalan hasil pertanian, sedangkan
bibit pertanian disediakan penggarap tanah’™

Pada dasarnya pengertian dari keduanya (a/-Muzara‘ah dan al-
Mukhabarah) itu sama. Yang dipersoalkan hanya mengenai bibit pertaniannya
saja. Kalau al-Muzara ‘ah bibitnya dari petani (penyewa) sedangkan al-

Mukhabarah bibitnya dari pemilik lahan.

24 Rachmat Syafi’i, Figh Muamalah,{ Bandurg: CV. Pustaka Setia, 2001), hal. 205.

25 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hal. 275.




2. Rukun Muzara‘ah

Jumhur ulama yang membolehkan akad Muzara‘ah mengemukakan

rukun yang harus dipenuhi agar akad itu menjadi sah diantaranya :
a. Pemilik lahan

b. Petani penggarap

c. Obyek Muzara‘ah (yaitu antara manfaat lahan dan hasil kerja pengelola)

d. Ijab dan qabdl

Secara sederhana ljab dan gabiil cukup dengan lisan saja. Namun
sebaiknya dapat dituangkan salam surat perjanjian yang dibuat disetujui
bersama, termasuk bagi hasil (prosentase kerja sama itu). 26

Maka secara rinci jumlah rukun-rukun Muzara ‘ah menurut Hanafiyyah
yaitu:

a. Tanah
b. Perbuatan pekerja
c. Modal
d. Alat-alat untuk menanam
e. ljab dan qabul antara pemilik dan pekerja. 277
Syarat-syarat Muzara ‘ah
Adapun syarat-syarat al-Muzara ‘ah menurut jumhur ulama, apa yang

menyangkut orang yang berakad, benih yang akan ditanam, tanah yang

26 Ali Hasan, Op.Cit, hal. 275 .

27 Hendi Suhendi, Figh Muamalah,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 158




dikerjakan, hasil yang akan dipanen dan yang menyangkut jangka waktu

berlakunya akad.

a. Untuk orang yang melakukan akad syaratnya harus baligh dan berakal,
agar mereka dapat bertindak atas nama hukum.
b. Syarat yang berkaitan dengan benih yang akan ditanam harus jelas dan

menghasilkan.

c. Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian adalah :

1) Menurut adat kebiasaan di kalangan petani, lahan itu bisa diolah dan
menghasilkan, jika itu adalah tanah yang tandus dan kering sehingga
tidak memungkinkan dijadikan tanah pertanian, maka akad Muzara ‘ah
tidak sah.

2) Batas-batas lahan itu jelas.

3) Lahan itu diserahkan sepenuhnya kepada petani untuk diolah dan
pemilik lahan tidak boleh ikut campur tangan untuk mengolahnya.

d. Syarat yang berkaitan dengan hasil adalah sebagai berikut :

1) Pembagian hasil panen harus jelas (presentasenya).

2) Hasil panen itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa
ada pengkhususan seperti disisihkan lebih dahulu sekian persen.

3) Pembagian hasil panen itu ditentukan setengah, sepertiga, seperempat

sejak dari awal akad sehingga tidak timbul perslisihan dikemudian

hari.”®

28 Nasrun Haroen, Op.Cit, hal. 278-279.
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Menurut Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan Asy-

Syaibani, keduanya merupakan sahabat Imam Abu Hanifah berpendapat :
bahwa Muzara ‘ah memiliki beberapa syarat diantaranya :
a. Syarat aqid (orang yang melangsungkan akad)

1) Mumayyiz, tetapi tidak disyaratkan baligh.

2) Imam Abi Hanifah mensyaratkan bukan orang murtad, tetapi ulama

| Hanifah tidak mensyaratkannya.
b. Syarat tanaman
Di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat, tetapi kebanyakan
menganggap lebih baik jika diserahkan kepada para pekerja.
c. Syarat dengan garapan
1) Memungkinkan untuk digarap, yakni apabila ditanami, tanah tersebut
akan menghasilkan.
2) Jelas.
3) Ada penyerah tanah.
d. Syarat tanaman yang dihasilkan
1) Jelas, ketika akad.
2) Diharuskan atas kerjasama dua orang yang berakad.
3) Ditetapkan ukuran diantara keduanya, seperti 1/3, 1/2, dan lain-lain.
4) Hasil dari tanaman harus menyeluruh diantara dua orang yang akan

melangsungkan akad. Tidak dibolehkan mensyaratkan bagi salah satu

yang melangsungkan akad harus mendapatkan sekedar pengganti biji.




e. Tujuan akad

Akad dalam Muzara‘ah harus didasarkan pada tuju.an syara, yaitu untuk
memanfaatkan pekerja atau memanfaatkan tanah.

f. Syarat alat bercocok tanam
Di bolehkan menggunakan alat tradisional atau modern dengan maksud
sebagai konsekuensi atas akad. Jika hanya bermaksud menggunakan alat,
dan tidak bekaitan dengan akad Muzara ‘ah di pandang rusak.

g Syarat Muzara'ah
Dalam Muzara'‘ah diharuskan menetapkan waktu, jika waktu tidak

ditetapkan, Muzara ‘ah dipandang tidak syah. *°

29 Rahmat Syafi’i, Op.Cit., hal. 208-209.




BAB II1

SEKILAS TENTANG BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH

A. Riwayat Hidup Aba Hanifah
1. Nashabnya

[mam Aba Hanifah An Nu’man bin Tsabit bin Zautha, lahir tahun 80
H dan wafat pada tahun 150 H di kota Kuffah, pada masa pemerintahan
Dinasti Muawiyah, ia lebih populer dipanggil Abu Hanifah. Hanif bisa
bermakna «l-Nasig, ahli ibadah atau bermakna al-Muslim. Secara literal ia
berarti condong. Seorang muslim adalah orang yang condong kepada agama
yang benar. Dalam bahasa [rak, Hanifah berarti tinta. Ini karena beliau aktif

menulis dan memberi fatwa. Ia sebenarnya keturunan Persia, tetapi dilahirkan

sebagal orang Arab.'
Pada masa beliau dilahirkan, pemerintah Islam sedang ditangan
kekuasaan Abdul Malik bin Marwan (raja dari bani Umayyah yang ke V).
Menurut riwayat : bahwa ayah Abt Hanifah (Tsabit) dikala kecilnya
pernah diajak datang berziarah oleh ayahnya (Zautha) kepada Ali bin Abi
Thalib r.a, maka dikala itu didoakan oleh (S. Ali) : mudah-mudahan di antara
keturunannya ada yang menajdi orang dari golongan orang yang baik-baik

serta luhur. Kemudian setelah beliau menjadi seorang ulama besar, dan

terkenal di segenap kota-kota besar dan terkenal di sekitar jazirah Arabia

——

I Abdullah Mustafa Al-Maraghi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah Cet. 1 (Yogyakarta:
LKPSM, 2001). hal : 72-73. ,
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pada umumnya, maka Abii Hanifah dikenal pula dengan gelar Imam Abii

Hanifah.

Selanjutnya setelah ijtihad dan buat penyelidikan tentang hukum-
hukum keagamaan diakui serta diikuti oleh orang banyak, maka ijtihad beliau
itu dikenal orang dengan sebutan “Madzhab Imam Hanafi”?

Setting Sosial
Imam Abi Hanifah hidup dan dibesarkan di Irak. Sebelumnya Irak

merupakan daerah tempat tumbuhnya bermacam-macam agama dan kepercayaan
seperti agama-agama Majusi, Nasrani, Yahudi dan kepercayaan animisme,
pengaruh Hindu dan Budha. Di samping itu berkembang pula usaha-usaha
mempelajari filsafat yunani kuno, filsafat Rumawi dan aliran Helenisme. Di
beberapa kota ada beberapa tempat yang digunakan untuk kajian dan diskusi
dalam rangka untuk memperdalam agama dan ilmu pengetahuan yang pada
saat itu sedang mengalami perkembangan. Dan pada saat itu Irak adalah
tempat pengembangan figh aliran Ra’yu yang berakar dari masa sahabat. Ibnu
Mas’ud merupakan seorang sahabat yang dikirim Umar bin Khattab untuk
menjadi guru dan gadhi di Kuffah dengan membawa paham figh Umar. Umar
bin Khattab terkenal sebagai ahli dalam hukum Islam yang hasil ijtihadnya
banyak berorientasi pada tujuan hukum atau inti permasalahan hukum dengan
memahami ayat atau hadits secara rasional.

Di daerah tersebut permasalahan yang akan dijawab lebih beragam
dibandingkan di Madinah. Untuk itu Ibnu Mas’ud didesak supaya berijtihad

dan mengembangkan prinsip-prinsip' hukum dalam al-Qur’an dan Sunnah

2 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzahab (Jakarta, Bulan Bintang

1996), hal. 20.
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Nabi SAW.? Kondisi kemasyarakatannya telah mencapai tingkat peradaban
yang cukup tinggi. Oleh sebab itu banyak muncul problem kemasyarakatan
yang memerlukan penetapan hukum, karena problem itu belum pernah terjadi
di zaman Nabi atau zaman sahabat dan tabi’in, maka untuk menghadapinya
memerlukan ijtihad atau ra'yu.

Melihat perkembangan sejarah yang terus bergulir dan berputar,
zaman terus berubah dan masyarakatpun mengalami perubahan, maka sejak
awal tokoh-tokoh madzhab sudah melakukan ijtihad sesuai dengan situasi dan
kondisi ketika itu. Abii Hanifah menolak sebagian hadits yang diragukan
keshahihannya dan hanya bertumpu pada al-Qur’an. Melalui giyas beliau
berusaha agar ayat-ayat al-Qur’an dapat disesuaikan pada tiap ragam kondisi.
Mazdhab Hanaff menggambarkan upaya penyesuaian hukum Islam (figh)
dengan kebutuhan masyarakat disegala bidang. Karena ijtihad madzhab
Hanafi ini berdasarkan pada al-Qur’an, Hadits, [jma’, Qiyas dan Istihsan,
maka bidang-bidahg ijtihad menjadi luas, sehingga suatu ketentuan hukum
yang dapat ditetapkan sesuai dengan keadaan masyarakat tanpa keluar dari
prinsip-prinsip dan aturan pokok Islam.*

Mata Pencaharian dan Penghidupan Abd Hanifah.

Abii Hanifah adalah putra seorang saudagar besar, pedagang bahan
pakaian, maka beliau sejak mudanya dididik dalam urusan berdagang dan
berniaga. Oleh sebab itu, walaupun beliau telah menjadi seorang pencinta

ilmu dan seorang ulama terkemuka, namun berniaga atau berdagang tetap di

3 Abdul Aziz Dahlan. dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve

1997), hal. 511.
4 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 99-100.




lakukan, maka pencaharian pada masa itu ialah berdagang kain pakaian

bersama handai taulannya.

Lain daripada itu diriwayatkan pula, bahwa Abl Hanifah adalah
seorang yang pertama kali mendapat pengetahuan membuat batu ubin.
Keadaan benteng-benteng di kota Bagdad di masa pemerintahan Al-Manshur,
yang seluruh dindingnya terbuat dari batu ubin, di kala itu Abii Hanifah yang
berusaha payah membuat dan mengaturnya.

Abii Hanifah di kota Kuffah, seringkali menyuruh para karyawannya
supaya menjualkan dagangannya ke kota lain, seperti di Bagdad dan lain-

lainnya. Oleh karenanya, beliau termasuk seorang ulama besar yang berharta

dan lapang penghidupannya; dan dengan demikian, Abii Hanifah termasuk

sebagai seorang yang dermawan yang terkenal.’

B. Aktifitas
. Politik

Abii Hanifah hidup dalam dua masa yang penuh dengan cobaan, yakni
masa Umayyah dan Abbasiyah. Dia hidup selama 25 tahun pada masa
Umayyah dan selama 28 pada masa Abbasiyah. Dia menyaksikan dengan
mata kepala sendiri kemunculan, kebangkitan dan kejatuhan dinasti Bani
Umayyah dan juga menyaksikan beralihnya kekuasaan dari Dinasti Umayyah
ke Dinasti Abbasiyah, Abi Hanifah menyaksikan itu semua peristiwa
tersebut sangat berpengaruh terhadap dirinya. Abl Hanifah tidak menyukai

kedua Dinasti tersebut tetapi bersimpati kepada Syi’ah Zaidiyah, walaupun

dia tidak pernah bergabiing dengan kelompok Syi’ah. Ketika Zaid Ibn Ali di

S Ibid., hal. 22-23.
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Kuffah bangkit melakukan perlawanan terhadap Hisyam Ibn Abd Al Malik,
Abu Hanifah mengibaratkan tindakan Zaid itu seperti keluarnya Mabi
Muhammad SAW ketika perang badar® Abu Hanifah merasa pada masa
umayyah tidak ada tokoh yang bisa dianggap sebagai orang yang mengerti
tentang bagaimana mengatur pemerintahan. Semua peristiwa ini memberi
kesan yang sangat mendalam pada diri Abi Hanifah. Dia menyaksikan
seluruh kekejaman berlangsung dan menyaksikan keluarga, pengawal serta
pembantu-pembantu terdekat Zaid dibantai oleh bani umayyah. Semua ini
semakin menambah kedongkolan dan kemarahan terhadap Bani Umayyah.
Akan tetapi Abi Hanifah bukanlah satu-satunya orang yang merasa
demikian, banyak ulama yang secara lisan menentang kezaliman yang
dilakukan Bani Umayyah.

Melihat kedekatan Abi Hanifah dan ulama-ulama lainnya dengan
Zaid, pihak Umayyah terus mengintai dan mengikuti mereka. Kemudian

Pemerintah Umayyah mengambil inisiatif mengumpulkan ulama-ulama,
antara lain Ibn Abi Al Laila, Ibn Syibrimah dan Dawud Ibn Hindi untuk
diberi pekerjaan. Abi Hanifah juga ditawari kedudukan. Dia diminta untuk
menjadi semacam orang yang memiliki otoritas teringgi dalam segala urusan,
baik dari surat menyurat sampai tata cara pengeluaran harta yang harus
mendapat persetujuan darinya. Akan tetapi dia menolak dengan keras, oleh
karena itu segolongan ulama figh berusaha membujuk Abii Hanifah agar mau
menerima tawaran tersebut. Namun Abu Hanifah tetap pada pendiriannya,

karena penolakan itu, dia akhirnya ditangkap oleh penguasa dan dipenjara

6 Gyafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Isu-Isu tentang Keperempuan Dalam [slam

(Bandung: PT. Mizan, 2001), hal. 95.




serta disiksa sampai orang yang menyiksanya merasa putus asa. Derita yang

dialami Abd Hanifah ini, kemudian berlanjut pada masa Abbasiyah pada
mulanya memang Abi Hanifah bisa bekerja sama dengan Abbasiyah, akan

tetapi ketika terjadi perselisihan antara Abbasiyah, Abli Hanifah ikut marah

karena kecintaannya terhadap ah/ al-Bait.!

Abii Hanifah juga menilai bahwa khalifah yang dipegang Dinasti Bani
Ummayah secara Syar‘i tidak sah, karena itu ia tidak keberatan membantu
Zaid bin Ali Zainal Abidin dengan membawa senjata dan membai‘at umat

[slam ketika menghadapi raja dari Bani Umayyah, pernah Abii Hanifah

menangis sedih ketika diceritakan kepadanya tentang tragedi yang menimpa
Muhammad bin Abdullah bin Hasan, selain itu dalam setiap pendapatnya
tentang khalifah Ali tampak sekali kecintaan Abu Hanifah terhadap ah/ al-
Buit. Hal ini Muhammad berkomentar dan menilai bahwa Abu Hanifah
mempunyai jiwa tasayyu (pro ahl al-bait). Apabila Abli Hanifah mencintai
dan menghormati ah/ al-Bait, hal itu merupakan kewajiban sama seperti

kewajiban bagi setiap muslim. Maka jika seorang tidak mencintai dan

memulyakan ahl al-Bait bagaimana ke-Islaman orang tersebut.

Jjtihad yang dilakukan Abii Hanifah telah menjadikan ra’yu atau
pendapat sebagai pokok yang mendorong pelaksanaan hukum berupa pembuatan
aturan politik secara umum bagi umat Islam hal ini sesuai dengan kandungan

ajaran syari’at yang mengharuskan kepemimpinan didasarkan pada musyawarah

kemudian bai’at yang adil dan bersih serta jauh dari permainan kotor ataupun

7 Ibid., hal. 96-97.
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paksaan, karena itu Abii Hanifah berpendapat bahwa akhir khilafah yang

benar adalah setelah terbunuhnya Ali bin Abi Thalib.®

. Intelektual

Abii Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu gira’ah, hadits, nahwu,
sastra, syair, teologi dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada masa itu.
Diantara ilmu-ilmu yang diminatinya ialah teologi, sehingga ia menjadi salah

seorang tokoh terpandang dalam ilmu tersebut karena ketajaman

pemikirannya, ia sanggup menangkis serangan golongan khawarij yang

doktrin ajarannya sangat ekstrim. Abi Hanifah juga menekuni ilmu figih di

Kuffah yang pada waktu itu merupakan pusat pertemuan para ulama figih

yang cenderung rasional. Di Irak terdapat madrasah Kuffah yang dirintis oleh
Abdullah Tbn Mas’ud kepemimpinan madrasah Kuffah kemudian beralih
pada Ibrahim al-Nakha’i, lalu Hammad Ibn Abi Sulaiman al-Asy’ari,

Hammad Ibn Sulaiman adalah seorang imam besar (terkemuka) ketika itu, ia

murid dari al-Qomah Tbn Qais dan al-Qadi Syuriah keduanya adalah tokoh

dan pakar figh yang terkenal di Kuffah dari golongan tabi’in. Dari Hammad

Ibn Abi Sulaiman itulah Abii Hanifah belajar figh dan hadits.

Sepeninggal Hammad, majelis madrasah Kuffah sepakat untuk

mengangkat Abll Hanifah menjadi kepala madrasah. Selama itu Aba Hanifah

mengabdi dan banyak mengeluarkan fatwa dalam masalah figh. Fatwa-

mad Asy Syak‘ah, Islam Tidak Bermadzhab, (Jakarta: PT. Gema Insani

8 Musthafa Muham

Press, 1994), hal. 330-331.
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fatwanya itu merupakan dasar utama dari pemikiran madzhab Hanaff yang

dikenal sekarang ini.

Abi Hanifah berhasil mendidik dan mengajarkan kepada ratusan

murid yang memiliki pandangan luas dalam masalah figh. Puluhan dari
muridnya itu menjabat sebagai hakim-hakim dalam pemerintahan Dinasti
Abbasiyah, Saljuk, Utsmani dan Mughal’ Menurut Syed Ameer Ali,
mengenai fatwa-fatwa maupun ijtihad-ijtihadnya Abti Hanifah pada masa
Abii Hanifah masih hidup belum dikodifikasikan, tetepi setelah Abii Hanifah
meninggal, buah pikirannya dikodifikasikan oleh murid-murid dan pengikut-
pengikutnya sehingga menjadi madzhab ahli Ra’yu yang hidup dan

berkembang. Dan madrasah ini kemudian dikenal dengan beberapa nama

yaitu madrasah Hanafi dan madrasah ahli Ra'yu, di samping namanya

menurut versi sejarah hukum Islam sebagai “madrasah Kuffah”.

Adapun murid-murid Abii Hanifah yang berjasa di madrasah Kuffah

membukukan fatwa-fatwanya sehingga dikenali di dunia Islam adalah:

1. Abii Yusuf Ya’qub Ibn Tbrahim al-Anshari (113-182 H).

2. Muhammad Ibn al-Syaibany (132-189 H).
Zafar Tbn Hudzail Ibn al-Kufy (110-158 H).
4. Al- Hasan Ibn Ziyad al-Lu’lu’i (133-204 H).

Dari keempat murid tersebut yang banyak menyusun buah pikiran

Abii Hanifah adalah Muhammad al-Syaibany yang terkenal dengan al-kutub

-
0. Op.Cit., hal 96-97.

9 Huzaimah Tahido Yangg
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al-sittah (enam kitab) yaitu: kitab al-Mabsiith, kitab az-ziyadah, kitab al-
Jami* as-Shaghir dan kitab al-Jami® al-Kabir, kitab as-Sair as-Shaghir dan
kitab as-Sair al-Kabir. Di samping itu muridnya yang bernama Abi Yustf
yang menjdi Qadhi al-Qudhat di zaman khalifah Harun ar-Rasyid, menulis

kitab “al-Khardj“ yang membahas tentang hukum yang berhubungan dengan

pajak tanah.'®

Tentang kecerdasan akal pikiran Abt Hanifah tidak akan mungkin

dapat menggambarkan, seberapa tingginya kita hanya dapat mengikuti apa

yang pernah dinyatakan para cerdik pandai, alim ulama di masa itu terhadap

kecerdasan akal beliau yang mulia.

2 Imam Ibnu Mubarak pernah berkata :” Aku belum pernah melihat akan

seorang lelaki yang lebih cerdik dari pada Abii Hanifah.

Imam Ali bin Ashim berkata: jika sekiranya ditimbang akal Aba Hanifah

, b.
dengan akal penduduk kota ini, tentu akal mereka itu dapat
dikabiulkannya.

c. Raja Harun al-Rasyid pernah berkata : Abu Hanifah adalah seorang yang
dapat melihat dengan akal pada sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan
mata kepalanya.

d. Imam Abi Yusuf berkata : Aku belum pernah bersahabat dengan seorang
yang cerdas dan cerdik melebihi kecerdasan akal pikiran Abii Hanifah.

S

19 1pid. hal 101-102.
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kalam inilah satu-satunya i
- ya ilmu pengetahuan i
yang paling tinggi dan
sangat besar gunanya dalam lingkungan keagamaan dan ilmu inilah
u ini
ang t '
yang termasuk dalam bagian pokok-pokok agama (ushiiluddin). 12

Kepandaian Abii Hanifah tentang Figh.
Abi Hanifah dikenal sangat rajin menuntut ilmu. Semua il
. mu
yang berkaitan dengan keagamaan beliau pelajari. Mula-mul
. -mula ia

mempelajari hukum agama, kemudian ilmu kalam. Akan tetapi dal
. i dalam

bahasan ini difokuskan pada masalah ﬁQh, tanpa mengecilkan rti
al

ilmu yang lain, dan Abl Hanlfah sendiri sangat tertarik me p laiari

42 mpeiajari

ilmu figh yang mengandung berbagai aspek kehidupan

Hamad bin Abi Sulaiman adalah seorang guru Abli Hanifah
Hanifa

sering mewakilkan kepada Abii Hanifah dalam mengajarkan ag
ama
dan memberikan fatwa. Kepercayaan ini diberikan karena keluas
an

wawasan dan pandangan Abii Hanifah dalam mengupas masalah
asala

figh. 13
Kepandaian Abil Hanifah tentang hadits

Dalam menetapkan suatu hukum, di samping al Qur’
ur’an

tentu hadits atau Sunnah Rasul, Abti Hanifah tidak mengabaikan, h
aikan, hal

ini sengaja ditekankan supaya tidak ada kesan bahwa Abi H
i Hanifah

kurang memperhatikan Sunnah Rasul, karena Abi Hanifah di
Hanifah dijuluki

sebagai ahlul ra’yu. Menurut Abil Yusuf: “Saya belum pernah mel
ah melihat

-

12 Moenawar Chalil, Biografi

1995), hal. 26-27.

Empat serangkai Imam Moadzhab, (Jakarta: PT. Bulan Bi
- PT. n Bintang,

13 Alj Hasan, Op. Cit., hal. 189.




seorang yang lebih mengerti tentang hadits dan tafsirnya, selain dari

pada Abii Hanifah. fa tahu akan ‘illat-‘illatnya hadits, mengerti
tentang ta ‘dil dan tarjih, mengerti tentang tingkatan hadits yang sah
atau tidak”. Abt Hanifah sendiri pernah berkata: Jauhilah oleh kamu
memperkarakan urusan agama Allah menurut pendapat sendiri, tidak
menurut hadits-hadits. Abt Hanifah memang sangat selektif terhadap

hadits, sehingga hadits yang dipandang lemah ditinggalkan dan lebih

mengutamakan rasio (analogi atau giyas)."

C. Metode Istinbath Imam Aba Hanifah

Telah diriwayatkan bahwasannya Imam Abi Hanifah berkata : “Saya
gambil dalil dari kitabullah, apabila tidak saya temukan maka saya
mengambil dari sunnah Rasulallah, apabila tidak saya temukan di dalam kitabullah
dan sunnah Rasiilallah maka saya akan mengambil dalil para sahabat beliau, saya

eka perkataan yang saya kehendaki serta meningg’alkan

akan mengambil dari mer
fatwa mereka yang tidak saya kehendaki, dan saya tidak keluar dari pendapat

mereka untuk kemudian berpindah pada pendapat mereka yang lain, dan apabila
masalahnya sampai kepada Ibrahim an-Nakha’i, Syu’bi, Ibnu Sirin, Hasan dan
Atha serta Said bin Musayyab. Sedangkan pemli?pat mereka menjadi ijtihad suatu

kaum, maka sayapun berijtihad seperti mereka.

akan men

Ungkapan ini menunjukkan bahwasannya Imam Abi Hanifah di dalam

beristinbath pertama kali ia mengambil dalil dari nash al-Qur’an, kemudian al-

Hadits, lalu perkataan sahabat dan ia tidak mengambil dalil dari pendapat para
tabi’in.
Tentang hal ini Ahmad Syubarshi menyimpulkan bahwa penyandaran

terhadap perkataan dan amalan sahabat merupakan langkah pertama yang diambil

Abii Hanifah dalam berijtihad dengan ra yu.

14 Ipid., hal. 186.

(ar dan Sejarah Hukum Islam., Jakarta, PT. Bulan Bintang, 1991

15 Ahmad Hanafi, Pengan

hal. 151-152.
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Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakan Abli Hanifah jika hadits tersebut
datang dari Rasilallah SAW. dia mengambil dan mengamalkannya tapi apabila

hadits tersebut datang dari sahabat, dia memilihnya. Sedangkan bila datang dari

tabi’in ia mempersempit kemungkinannya. 16

Muhammad Abii Zahrah menambahkan “Ijtihad yang dilakukan Aba
Hanifah dalam memahami hadits telah mendorongnya untuk semakin banyak
mengqiyaskan dengan segala cabang-cabanganya. Dengan keluasan pemikirannya

ja tidak hanya memikirkan kemaslahatan pada satu masa tertentu, namun

memikirkan kemanfaatannya pada masa mendatang. 17

Dengan uraian di atas, maka cara Abi Hanifah di dalam beristinbath

didasarkan atas tujuh dalil :

1. Al-Qur’an
Adalah kitab yaitu kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, dibacakan secara mutawatir, artinya : kumpulan wahyu, firman-firman

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk menjadi petunjuk bagi

seluruh umat manusia.'® Kita tidak menemukan pendapat Abi Hanifah

apakah yang dikatakan al-Qur’an itu, lafadz dan ma’nanya, ataukah ma’na

saja. Menurut al Bazdawi, Abii Hanifah menetapkan al-Qur’an adalah lafadz

dan ma’nanya sedangkan menurut As Sarakhsi, al-Qur’an dalam pandangan

16 Mustofa Mubammd Asy-Syak’ah, Islam Tidak Bermadzhab (Jakarta: PT. Gema Insani

Press, 1994), hal. 329.

7 Ibid. hal. 333 - 334.
'* Nazar Bakry, Figh dan Ushil Figh (Jakarta. PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 37
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Abii Hanifah hanyalah ma’na, bukan lafadz dan ma’na. Aba Hanifah lebih
cenderung kepada pendapatnya al-Bazdawi. 19
2. Hadits
As-Sunnah adalah berfungsi sebagai penjelasan al-Kitab, merinci yang
masih bersifat umum (global). Siapa yang tidak mau berpegang kepada as-

Sunnah tersebut berarti orang tersebut tidak mengakui kebenaran Allah yang

beliau sampaikan kepada ummatnya.

Para ulama hadits dan para ulama ushul membagi hadits menjadi:

a  Hadits Mutawatir, hadits ini memberi pengertian yaqin. Jumhur ulama
menetapkan bahwa Abi Hanifah berhujjah dengan hadits mutawatir.

b. Hadits Masyhur, ada yang memasukkan kedalam bagian hadits ahad
tidak memfaidahkan selain dari dhan. Dalam pada itu dapat diamalkan,
sebagian ulama Hanafiyah menyamakannya dengan mutawatir. Sebagian
yang lain menetapkan, bahwa hadits masyhur memberi faedah dhan,
tidak memberi faedah yagin. Dengan demikian hadits masyhur dapat

menambah hukum, seperti hukum rajam. Hukum rajam ini tidak kita

temukan dalam nash al-Qur’an, tetapi kita ketemukan dalam nash hadits.

Oleh karena hadits itu dipandang hadits masyhur, maka dia dapat

menambahkan suatu hukum, meskipun tidak ada dalam al-Qur’an.

c. Hadits Ahad (hadits khasasah), menurut asy-Syafi’i  dan ulama

semasanya, adalah yang tidak terdapat padanya syarat-syarat mutawatir

dan hadits. Jumhur fugaha menerima hadits ahad yang diriwayatkan oleh

orang yang adil, dan dijadikan Awjah dalam bidang amali,tidak dalam

-

19H{asbi ash-Shidieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-imam Madzhab dalam Membina

Hukum Islam, ( Jakarta: PT.

Bulan Bintang , 1987), hal. 137-138.
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bidang ilmi atau bidang i'tigady. Abii Hanifah agak keras menetapkan
syarat-syarat yang dipergunakan untuk menerima hadits ahad, karena
Abii Hanifah mendahulukan perawi yang atsqah (terpercaya) atas hadits
yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak atsqah. Abii Hanifah menolak

hadits ahad apabila berlawanan dengan makna al-Qur’an, baik makn
> a

yang diambil dari nash, ataupun yang diistimbathkan dari i//at hukum

dan menamakan hadits dengan hadits syadz, Abu Hanifah menerima hadits

ahad jika tidak berlawanan dengan qiyas, akan tetapi jika berlawanan

dengan qiyas yang illatnya mustambath dari sesuatu asal yang dhanny

atau istimbathnya dhanny, walaupun dari asal yang gqath'i tetapi

diistimbathkan dari asal yang gath’i dan penerapannya dari furu’adalah
dhanny, maka didahulukanlah hadits ahad atas qiydas. Tetapi jika hadits

ahad ditentang oleh asal yang vmum gath’i, penerapannya gath’i pula

maka Abii Hanifah melemahkan hadits ahad, dan menetapkan hukum

berdasarkan pada kaidah yang urnum.

_ Hadits Mursal adalah hadits yang tidak disebut nama shahabi oleh tabi’in

yang meriwayatkannya. Menurut ulama Hanafiyah, hadits mursal dapat

diterima sebagai hujjah jika yang memursalkannya seorang shahabi atau

tabi’in atau tabi’it tabi’in. jika yang memursalkannya orang yang

ak dapat lagi diterima sebagai hujjah. Abu Hanifah

dibelakangan itu tid




B . .
menerima hadits mursal selama tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan

hadits masyhur atau dengan ketetapan syara'-syara'.*’

3. Fatwa Sahabat

. Para sahabat itu adalah termasuk orang yang membantu menyampaikan

risalah Allah, mereka tahu sebab-sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an (walaupun
tidak semua sahabat mengetahuinya). Mereka lama bergaul dengan Rasiilallah

Sehingga mereka tahu bagaimana kaitan hadits Nabi dengan ayat-ayat al-

Qur’an yang diturunkan itu.
Perkataan sahabat memperoleh posisi yang kuat dalam pandangan

Abii Hanifah, karena menurutnya mereka adalah orang-orang yang membawa

ajaran Rasul sesudah generasinya.”’

Abii Hanifah menerima pendapat sahabat dan mengharuskan umat
Islam mengikutinya. J ika ada suatu masalah beberapa pendapat sahabat, maka

Abi Hanifah mengambil salah satunya dan jika tidak ada pendapat-pendapat

sahabat pada suatu masalah, beliau berijtihad dan tidak mengikuti pendapat

para Tabi’in. Abl Hanifah mendahulukan fatwa-fatwa sahabat atau qiyas.

4. Qiyas

Secara etimologi, qiyas berarti ukuran, mengetahui ukuran sesuatu

membandingkan atau menyamakan sesuatu dengan yang lain.

Secara terminologi, qiyas adalah menyamakan sesuatu yang tidak

disebutkan hukumnya dalam nash (al-Qur'an dan as-Sunnah) dengan sesuatu

yang sudah disebutkan hukumnya oleh nash, disebabkan adanya kesatuan

illat hukum antara keduanya. Qiyas merupakan proses berfikir (ijtihad)

-

2 1pid. hal. 145-149-

21 AJ; Hasan, Op. Cits hal 188-189.




dengan analogi (reasoning by analogy). Jadi giyas adalah proses deduksi
€ 1

(menarik kesimpulan) dari hasil dengan jalan analogi, untuk menetapk
> netapkan

hukum terhadap suatu masalah. Dengan demikian giyas bisa dipand
ang

sebagai proses berfikir dalam rangka mengeluarkan hukum (istinbath)
disamping itu giyas juga sebagai salah satu dalil yang dijadikan petunjuk
u

adanya hukum.*

Pada dasarnya giyas ini mendasarkan juga ketetapannya pada nask
asn

gath’i meskipun tidak secara langsung, dengan giyas ini pula Abl Hanifah
Hanifa

banyak beristinbath dan dengan istinbath ini pula ia mencapai derajat ahli
i

figh. Abii Hanifah banyak memakai giyas karena beliau banyak memperhatikan

hukum-hukum bagi masalah-masalah yang belum terjadi dan hukum-huku
-hukum

yang akan terjadi. Lantaran itu Abii Hanifah mengistinbathkan illat yan
g

menimbulkan hukum itu. Jalan yang di tempuh oleh Abi Hanifah dalam
memahami nash, membawanya kepada membanyakkan giyas, karena beliau

memperhatikan illat-illat yang terdapat pada hukum-hukum itu dan tujua
n-

tujuan yang dimaksudkan dari pada hukum-hukum itu. Abi Hanifah

memperhatikan maksud-maksud  yang menyebabkan Nabi menyabdakan

sesuatu hadits.23

. Istihsan

[stihsan menurut bahasa ialah menganggap baik sesuatu, sedangk
> an

menurut istilah ulama ushul ialah perpindahan seorang mujtahid dari tuntuta
n

qiyas nyata) kepada qiyas
hukum pengecualian, karena ada dalil yang menyebabkan

qiyas Jalli ( Khafi (qiyas samar). Atau dari hukum

dalil (umum) kepada

S

Tata Hukum Indonesia

m Islam (Asas-Asas dan Pengantar Studi H.
Media Pratama, 2001), hal. 61. ukum Islam dalam

22 gyparman Usman, Huku
) (Jakarta: Gaya

‘it., hal. 157-158.

23 f{asbi ash- Shidiay: op(




43

dia mencala akalnya, dan dimenangkan baginya perpindahan ini. Jadi apabila
terjadi sesuatu kejadian dan tidak terdapat nasi mengenai hukumnya, maka
untuk membicarakan hal itu ada dua segi yang bertentangan yaitu :

a. Segi nyata yang menghendaki suatu hukum

b. Segi tersembunyi yang menghendaki hukum lain.2*
Mengenal istihsan ini Abl Hanifah terlalu maju melangkah ke depan dalam

menetapkan hukum Islam, dan dikenal bahwa beliau itu disebut sebagai

Ahlur-Ra'yu.

. Ijma’

jjma ‘ menurut istilah ulama ushul (ushuliyin) ialah kesepakatan semua

mujtahidin di antara ummat Islam pada suatu masa setelah kewafatan

Rasiilallah SAW atas hukum syar’i mengenai suatu kejadian atau kasus.?

Abii Harifah mengambil hukum yang sudah diijma“i oleh semua

mujtahid: Abi Hanifah tidak mau menyalahi yang telah disepakati oleh

ulama-ulama Kuffah. Kalau demikian apa yang telah disepakati oleh semua

ulama tentunya beliau mengamalkannya. [jma‘ yang dihargai hanyalah

ijma ‘ul mujtahidin. Karena jma* ini digunakan dalam masalah-masalah
amaliyah, bukan dalam masalah-masalah i 'tigadiyyah. Jalannya ijma‘ ini

dapat dianggap dasar yang harus kita pelihara untuk dapat memelihara

kesatuan umat.

24 Apdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaiadah Hukum Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

1996), hal. 120.

25 Ipid., hal. 64.
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7. ‘urf

‘urf adalah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah

menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal

meninggalkan sesuatu juga disebut adat *®

Abi Hanifah memperhatikan dasar ‘urf apabila tidak ada dalam nash
al Qur’an dan as-Sunnah, [jma' dan istihsan baik istihsan giyas ataupun

istihsan atsar, istihsan [jma* dan istihsan darurat. Kedudukan ‘urfdalam figh

Islam menurut Abl Hanifah dan madzhabnya mengemukakan ‘urf terhadap

masalah-masalah yang tidak ada nash padanya, Abii Hanifah mentakhsiskan

nash-nash yang umum jika menyalahi ‘urf yang umum. Jika giyas menyalahi

‘urf, mereka mengambil ‘urf, begitu juga mereka mengambil ‘urfkhas dikala

tidak ada dalil yang menyalahinya.

D. Karya-karya Abi Hanifah

Abii Hanifah adalah seorang yang ahli tentang figh, keahliannya jarang

didapat bandingannya pada masa itu, dan ahli tentang ilmu kalam, maka di kala

beliau masih hidup, tidak sedikit para ulama yang pernah menjadi murid atau
berguru kepada beliau, dan tidak sedikit juga para cerdik pandai yang ikut

mengambil atau mempelajari ilmu pengetahuan beliau.”’

Sedangkan di antara Kitab-kitab Abil Hanifah adalah :

1. Kitab al-Faraid (yang Khusus membicarakan masalah waris dan segala

ketentuannya menurut hukum Islam).

2 Kitab as-Syurit (yang membahas perjanjian).

S
af, Op. Cit., hal. 133.

26 Apdul Wahab Khall

27 1pid., hal. 73.
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3. Kitab Figh Akbar (Kitab Figh yang lengkap), Kitab ini berisi khusus urusan

ilmut kalam, ilmu aga‘id dan ilmu tauhid.2® Dan menulis risalah alim wa

muta ‘alim serta sebuah risalah yang membantah tentang qodariyah.
Sepeninggal Abii Hanifah ajaran dan ilmunya tetap tersebar melalui

murid-muridnya yang cukup banyak, dan hanya para muridnya yang menulis

kitab-kitab yang memuat tentang pendapat Abii Hanifah seperti :

1. Abd Yusuf menulis kitab : “Kitabil Atsar, ikhtilaf Ibnu Abi Laila, Ar-

Radd, Ala Sirr al Auza’i dan Kitab Kharaj”

2. Muhamma bin Hasan as-Syaibani menulis kitab-kitab :

“ql-Mabstith, az-Ziyadah, al-Jami* Shaghir, al-Jami‘ al-Kabir, as-Sairus

as-Shaghir dan as-Sair al-Kabir” selain enam kitab tersebut as-Syaibany
menulis dua kitab yang hampir setaraf dengan keenam kitab yaitu ar-radd

‘ala Ahl al-Madinah dan al-Atsar.

3. Imam Muhammad menulis kitab-kitab: “Kaisaniyyah, Heruniyyah,

Jurjaniyyah, dan Ziyadah az-Ziyaduh juga kitab Rugaiyah™?

-
28 Apdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi [Islam, (Jakarta: PT. Ichtar Baru Van Hoeve, 2001), hal. 81.

2 gyafiq Hasyim, OP- Cit, hal 102.




BAB IV
ISTINBATH IMAM ABU HANIFAH

DALAM ZAKAT HASIL MUZARA‘AH

A. Cara Menetapkan Zakat Pada Hasil Muzara’ah
Pada bab sebelumnya istinbath Imam Abii Hanifah sudah dijelaskan

dalam hal ini akan penulis jelaskan tentang bagaimana cara menetapkan hukum

wajib zakat pada hasil muzara‘ah.

Pada bagian ini penulis akan membahas tentang hasil muzara ‘ah, sesuai

dengan yang dipermasalahkan dalam skripsi ini, yakni siapa yang harus

membayar zakat apakah pihak penyewa atau pemilik lahan. Muzara'ah itu

sendiri adalah kerjasama antara petani (pemilik lahan) dengan penggarap

(penyewa) yang benihnya semua dari si penggarap. Dalam hal ini ada dua

perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyah dengan ulama jumhur tentang hal

1tu.

Dalam hal kewajiban zakat Allah ta’ala telah berfirman:

é/a}c}// ¥ o °l:-.?/°/-/°_",‘“£
L“'f} r“‘-"f"‘f"f‘»'i’dff\)""’\ \j:,a\ L'J:’-L“LG-:\;
% -

< < s o oo £
Yy 2 o RO g
A 7z % % - o, ,° q*°./5’ oL T o so [- T.o ..o 30 T T
2ol 1 yelely o ‘r"-‘*” O Y ad=l ezl e elsd 1S
(11 8,3 s 3
“Iai orang-orang yang beriman, nafkahka_nlah (di jalan Allah) sebagj/an e
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi
nlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan

untukmu. Dan jangd
dak mau mengambilnya melainkan dengan

daripadanya, padahal kamu sendiri ti
memicingkan matd rerhadapnya. Dan ketahuilah Allah Maha kaya lagi terpuji”.’

e

ma RL, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Toha Putra, 1995)

! Departemen Aga
hal. 75.
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Yang dimaksud rezeki yang kamu peroleh maksudnya dari sesuatu yang
kamu cari nenurut jumhur Ulama itu rezeki yang halal , sedangkan yang

dimaksud dengan kalimat Yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu adalah
hasil tetumbuhan dan tambang maka untuk itu berikan zakat dengan hasil yang
baik-baik jangan yang buruk-buruk. J umhur Ulama juga mengatakan tentang ayat

ini bahwa hasil dari tumbuh-tumbuhan itu wajib di zakati.’

Sedangkan besarnya zakdt yang harus dikeluarkan dari hasil tanah

tersebut diterangkan dalam hadits.

g ///d/, o//,}, . % & P ,f/,)o‘,:’ . . .
il 1 JB WLy ade ﬂ‘ygd‘yb‘;.\gw‘,\?p&jb :
- - ao"'/// 3 8y 8,0 L wrn T s s04 2 ’of/"".’,

3 ((,_L.wo ol 9) j.:.‘..«.“ - 4,,.:\...«5\.: Lsn.w\.m_.f} ))...“;J\ (,_?_,J\) S
“Dari Jabir Bi}; Abdullah, ia menuturkan bahwasannya ia mendengar nabi SAW.
Bersabda : Tumbuhan yang diairi sungai atau hujan zakatnya 10% sedangkan

yang di airi dengan pengairan adalah 5%

Persoalannya adalah apabila tanah yang mengeluarkan hasil tersebut

merupakan tanah sewa siapakah yang harus mengeluarkan zakat, atau kepada

siapakah zakat dari hasil (muzara‘ah) tersebut dibebankan, kepada yang

menyewakan atau kepada uang menyewa tanah tersebut.

Dalam hal ini ada dua pendapat :

Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang menyewa tanah
(penggarapnya) berkewajiban memikul zakat, jadi bukan pemilik tanah. Akan

tetapi menurut Abll Hanifah , zakat menjadi kewajiban pemilik tanah. *

2 Muhammad bin Ali bin Muhammad As-Syaukani, Fath al Qadir, (Beirut:Dar al Fikr 1993),

hal. 436-437. . ' ‘
3 Aba Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim Juz 1
i Ha

(Semarang: PT. Toha Putra t.t) hal. 391
4 Gavyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid I( terj Mahyudin Syaf) , (Bandung, PT. Al-ma’arif 1986),
ayyi ,

hal. 55.
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Sebab perbedaan ini adalah apakah zakat itu menjadi kewajiban tanah
atau kewajiban tanaman. Karena menurut pandangan mereka bahwa kewajiban
zakat tersebut adalah kewajiban bagi salah satu diantara keduanya, maka
timbullah perbedaan manakah di antara keduanya yang pantas sebagai sumber

zakat apabila masing-masing berada pada kekuasaan dua orang.

Jumhur Ulama berpendapat bahwa zakat dibebankan kepada si penyewa

(penggarap) dengan alasan: karena zakat adalah beban tanaman bukan beban

tanah dan pemilik tanah tidak menghasilkan bijian dan buah-buahan. Oleh karena

itulah tidak mungkin akan mengeluarkan zakat dari hasil tanaman yang bukan

miliknya lagi.5

Mereka mengambil dalil dari Firman Allah :

,o/of(u/o}o}// o e °io?/°/~/o.",’,
L,,.J,.\ Los 9 &Sbwbox\}w\ ‘)iﬁ‘ J-'U‘Lé-ﬁi
Y1V 15,50

"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari hasil apa yang kami keluarkan

dari bumi untukmu”.

A & 5

Imam Abl Hanifah mengatakan bahwa zakat wajib atas pemilik tanah

berdasarkan ketentuan bahwa zakat adalah kewajiban tanah yang memproduksi
bukan kewajiban tanaman, jan bahwa zakat adalah beban tanah yang sama

. 1
kedudukannya dengan tanah Khardj.

-

5 Yusquardhawi, Figh Zakat, Terj, (Cet II; Jakarta: Litera Antara Nusa, 1993), hal. 376.

6 Departemen Agama Rl., Op.Cit, hal.: 75.

Op.Cit, hal. - 376

7 yusuf Qardawi,




Mujtahid (Semarang: PT.
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Oleh karena tanah yang sebenarnya diinvestasikan dalam bentuk pertanian

lalu diinvestasikan dalam bentuk akad sewa yang sama-sama menghasilkan

kekayaan, berarti hasil sewa sama kedudukannya dengan hasil tanah yang

ditanami, sebab orang yang bersangkutan telah menikmati keuntungan dari hasil

menyewakan tanah tersebut maka wajar bila ia dibebani kewajiban zakat

Di dalam kitab Bidayatul Mujtahid dijelaskan :

24 -
° w7 0

[ 2 -

A T IRN (I (R PR ok ? 7L el v g
@Muﬁu\ggﬂjyﬂﬂs L) (Je a8 ety aas Tl J
zakat diwajibkan kepada pe;nilik tanah

“Abs Hanifah dan sahabatnya berkata :
nyewa”.

dan tidak ada kewajiban sesuatupun atas si pe

Hal ini berdasarkan ayat :

o}o o///o.’f o./o,/o.:o o;/// [ ,i.?’/ ° PR
vﬁ%\}\&:ﬂbjﬁfw&zu{\ﬁ\j”j:ﬂjj:»h\};
(v iy 528 T 4

«Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
adikanmu menguasainya, maka orang-orang yang

h telah menj
enafkahkan sebagian dari hartanya memperoleh

f

hartamu yang Alla
beriman di antara

pahala yang besar 7,

kamu dan m

Ayat ini memberi pengertian bahwasannya, meskipun sesungguhnya
kekayaan itu pada dasarny2 adalah milik Allah semata, namun menegaskan juga

dalam hubungannya dengan kekayaan tersebut sebagai kuasa

kedudukan manusia

penyimpan dan bendahara.10

ebagai pemilik penuh, yang menjadi salah

Dan inilah yang dimaksud s

satu syarat kekayaan yang wajib di zakati tersebut.

S

n Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibnu Rusyd , Bidayah Al-

R ad bi
Abii Walid Muhamm ), hal. 247.

Toha Putra t.t.

9 Departemen Agama RI., Op.Cit., hal. 901.

10 yusuf Qardhawi, op.Cit., hal. 126.
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B. . e .o
Analisis Terhadap Wajib Zakat pada Hasil Muzara ‘ah Menurut Imam Abi
i

Hanifah

Dalam bab-bab sebelumnya telah memberi gambaran kepada kita tentang

berbagai masalah yang memerlukan kajian lebih mendalam. Pada bagian analisa

ini penulis akan mengkaji masalah tersebut.

Dalam hasil Muzara'ah ini ada perbedaan pendapat tentang siapa yang

harus mengeluarkan zakatnya, kemudian dari analisa tersebut penulis melakukan

pendekatan kepada dua pendapat yang dimaksud.

masing pendapat yang berbeda tersebut ternyata ada kelemahan

Masing-

masing-masing.
ian di atas diterangkan bahwa di dalam menetapkan kewajiban 3!

J
i Pada ura

sisi Jumhur berpendapat bahwa yang wajib

! zakat pada hasil Mugzara ‘ah, di satu

mengeluarkan zakat adalah yang menggarap (menyewa), dengan alasan bahwa
eban atas tanaman, bukan beban tanah. Artinya zakat tersebut

sedangkan si pemilik tanah meskipun pada

zakat adalah b
tanam,

un ia tidak dapat menikmati

|
E cimbul dari biji-bijian yang di
adi pemilik penuh, nam

saat itu masih meni
n Abi Hanifah berpendapat bahwa zakat

a. Sedangkan di sisi lai

f
j pemanfaatanny
milik tanah yang menyewakan tanahnya, sebab

tetap dibebankan kepada P€
at menikmati pemanfaatannya namun dengan menyewakan

|
' meskipun ia tidak dap
il dari tanah yang ia miliki yang diinvestasikan

memperoleh has

: tanah itu tetap
‘ . akad sewa, sedangkan si penyewa tida

stas tanah yang dis

k dibebankan zakat karena ia

melalu
ewa.

bukan pemilik penuh
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[mam Malik dan Syafi’i tidak sependapat dengan Abii Hanifah, mereka

mengatakan kewajiban zakat muzara’ah dibebankan kepada pihak
penyewa

karena tanah yang menghasilkan diwajibkan zakatnya sebesar 10% karena
yang

menikmati hasil dari tanah itu. Dan dia dianggap sebagai peminjam (musta ir)

Imam Abd Hanifah menggiyaskan Tanah Sewa dengan Tanah Khard''. Pajak

yang dikeluarkan tersebut merupakan pajak yang di masa sekarang biasa disebut
u

dengan “pajak kekayaan tak bergerak”.

Dengan menggiyaskan antara tanah sewa dengan tanah khardj berarti

beban zakat ada pada barang yang tak bergerak, yaitu tanah.

Qiyas itu sendiri adalah menetapkan hukum suatu kejadian atau peristiwa

yang tidak ada dasar nashnya dengan cara membandingkannya kepada suatu

peristiwa yang lain yang telah di

nash karena ada persamaan ‘illat antara kedua kejadian dan peristiwa itu

atu kejadian atau peristiwa yang perlu ditetapkan

kejadian atau tetapkan hukumnya berdasarkan

Setelah terjadi sU
i tidak ada nash yang dij

at ditempuh dengan cara qiyas, yaitu dengan

hukumnya, tetap adikan dasar untuk menetapkannya

enetapkan hukumnya dap

Untuk m:
yang telah ditetapkan hukumnya berdsasarkan nash

mencari peristiwa yang lain

adian atau peristiwa itu ada persamaan ‘illat. Jadi suatu

serta antara kedua kej

at dilakukan apabil
at dijadikan dasar untuk menetapkan hukum suatu

giyas hanya dap. a telah diyakini bahwa benar-benar tidak ada

satupun nash yang dap
an itu. Karena itu tugas pertama yang harus dilakukan oleh

peristiwa atau kejadi

-

 adalah «Tanah yang direbut dan ditaklukkan oleh kaum muslimin

hakannya dengan imbalan bayar kharaj atau

"' Pengertian Tanah Khard
di tangan penduduk yang mengusa
d Sabiq,

kemudi jbi
udian dibiarkan Op. Cit., hal. 52.

pajak tertentu.Lihat Sayyi
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seorang yang akan melakukan giyas adalah mencari apakah ada nash yang d
apat

ditadi

ijadikan dasar untuk menetapkan hukum dari peristiwa atau jika telah diyakini
yakini

benar tidak ada nash yang dimaksud barulah dilakukan giyas."?

Suatu masalah dapat digiyaskan apabila memenuhi empat rukun yaitu:

1. Ashal (pokok), yaitu suatu peristiwa yang sudah ada nasknya yang dijadika
n

tempat menggiyaskan.

2. Furu’ (cabang), yaitu peristiwa yang tidak ada nasinya dan peristiwa itulah

yang dikehendaaki untuk disamakan hukumnya dengan asalnya.

3. Hukum ashal, yaitu hukum syara’ yang ditetapkan oleh suatu rash dan

dikehendaki untuk menetapkan hukum cabangnya itu.

4. ‘illat, ialah suatu sifat yang terdapat pada peristiwa yang asal yang karena

adanya sifat itu, maka peristiwa ashal itu mempunyai suatu hukum dan oleh
karena sifat itu terdapat pula pada cabang, maka disamakanlah hukum
yang ashal B

cabang itu dengan hukum peristiwa

Dalam hal ini yang menjadi asal adalah khardj sama dengan zakat pada

yang menjadi cabangnya adalah Muzara’ah, yang

hasil Muzara 'ah(tanah sewa)

a adalah maslahah, dan yang menjadi ‘illamya adalah

menjadi hukum ashalny

kemaslahatan manusia.
Untuk itu ‘illat dari zakat pada hasil Muzara‘ah (tanah sewa) dan kharaj

adalah sama yaitu untuk kemaslahatan kedua belah pihak antara pemilik tanah

Figh, Jilid1 (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal.108-109
rrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, (Cet.,
e

13 yahya dan Fat thu
Muhktar y 1986). hal. 78-79.

12 Kamal Muchtar, Ushul

Bandung: PT. Al Ma‘ar if,




dan penyewa tanah. Bagi pemilik tanah walaupun tidak menanami tapi tetap

mendapatkan hasil dari sewa sedangkan bagi penyewa mendapat hasil dari tanah

yang diolah. Menurut Abi Hanifah yang wajib membayar zakat adalah pemilik

tanah, tetapi menurut jumhur ulama zakat dibebankan pada si penyewa yang

menghasilkan.

Dan menurut hemat penulis zakatnya dibebankan pada kedua belah pihak

biar ada keuntungan di antara keduanya, bagi pihak yang punya tanah di bebani

zakat 5% sedangkan bagi pihak yang menyewa dibebani zakat 10%. Jadi

keduanya sama-sam di bebani zakat.

ni adalah bahwa tanah

Kelebihan dengan card menggiydskan semacam i

g menjadi obyek zakat tersebut sama-sama beban milik orang yang

ewa tanah tersebut telah menjadi milik yang punya

yan

menanamnya, pada akad s

pada tanah kharaj sesungguhnya tanah tersebut adalah

tanah. Sedangkan

ah berhasil menaklukannya.

kepunyaan kaum muslimin yang tel

tu, secara sekilas terlihat bahwa cara menggiyaskan semacam

Di samping 1
ndekati terhadap tujuan umum pembuat hukum syariat di dalam

uk kemaslahatan manusia.

ini lebih me

menetapkan hukum yaitu unt
Seperti kita maklumi bersama bahwasannya seseorang yang menyewa
orang yang memang tidak memiliki tanah sendiri yang biasa disebut

kebanyakan
tak pertanah”. Untuk me

ndapatkan hasil tanah maka ia

dengan sebutan “petani

an biaya-biaya seperti biaya ongkos sewa, biaya tanaman dan

harus mengeluark
tik hasilnya serta biaya-biaya lainnya.

serta biay2 meme

pemeliharaan




-

ab Khatlaf, 7im

i semacam ini maka tidak sepantasnya apabila orang yang

Dalam kondis

kondisi i
isinya kurang beruntung seperti ini masih dibebani memba ak
yar zakat,

sedangkan si pemilik tanah yang tidak bersusah payah menggarap tanahnya da
ya dan

ia tetap memperoleh hasil uang sewa tidak lagi dibebani kewajiban memb
ayar

zakat.

Padahal jelas didalamnya kaidah ushul Figh disebutkan :

2\51/ Gj\” . MLz 7Y zo & o o,z °© ° 4 e
&, 0 s g 5 50 078 L 7 S50
14 ° “’ . 2 ° “\:’.L;. )?/.{/ ;) ‘.2/ o 42

("@’W J & 25 r-/éi\-l 2372
wat hukum syariat di dalam ;nene;apkan
kemaslahatan manusia dengan cara

hajat mereka dan memperbaiki taraf

“Maksud umam Bagi syar 'i, (pemb
hukum-hukum adalah untuk mewujudkan
ukupi

menjamin kebutuhan mereka, menc
hidup mereka”.
Maka dirasa tidak adil apabila si penyewa telah memeras keringat yang

tanah tersebut dalam membayar sewa kemudian diminta

dilakukan untuk mengolah
ar zakat, sedangkan pemilik

dak dibebani kewaj iban membayar zakat.

lagi '
gi untuk membay yang menerima uang sewa secara

a harus mengolah tanah ti
ndapat Abl Hanifah di

persoalannya pada kemaslahatan

bersih tanp
dalam menetapkan hukum

Kesimpulan dari pe

masalah ini adalah beliau mengembalikan

rusnya diperhatikan k
g ini kebanyakan orang yang menyewa tanah itu

manusia yang seha esejahteraannya, yaitu si penyewa.

Dalam kondisi sekaran
i modal. Jadi men

orang yang mempunya
gan baik pihak penyewa maupun pihak yang punya lahan harus

urut hemat penulis karena keduanya

mendapat keuntunl

Ushul Figh (Cet XIL, Beirut: Dar al-Fikr, 1972), hal. 197

14 Apdul Wah




membayar zakat, bagi pemilik tanah di bebani zakat 5% dan bagi penyewa di

bebani zakat 10%.

Sebagaimana firman Alah SWT:
.°§‘/. °,/\£°’_/°.f\i.p/°.’.°’/\j,\:fb° °{..?/9;/~/o.&,\{,‘.,
ﬁ—’pJ u”("ﬁ - j(,..,«.f Ol y\w\\fﬁ\wv\j\\_@\
- 7 & 7 rd 7 -
eriman nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan

Baqarah: 267)"

“Hai orang-orang yang b
hasil usahamu yang baik-
dari bumi untuk kamu. (al-

Dalam hal ini keduanya harus sama-sama membaayar zakat, bahwa

k tanah mengeluarkan zakat dari hasil sewanya bila telah mencapai nishab.

anah mengeluarkan zakat dari hasil tanah yang di

pemili

Demikian juga penyewa t
kelolanya. Dengan jalan ini baik pemilik tanah maupun penyewanya telah bersih
dirinya (jiwanya)- Begitu juga harta yang diperoleh pemilik (sewanya) dan

ah), telah bersih dari hak orang lain di dalamnya.

penyewa (hasil yang diol
n cara ini menurut penulis tidak ada penolakan atau upaya masing-

masing pemilik dan penyewa, membebaskan diri dari kewaajiban berzakat.

at bergantung kepada”kes
dapat Abii Hanifah dalam hal ini adalah

Denga

Namun kuncinya am adaran” kedua belah pihak.

kan kelemahan pen

Sedang
ewa dengan kharaj dirasa kurang tepat karena :

dengan menggiyaskan tanah s
pajak) adalah berakibat pidana (jarimah) bagi yang

1. Wajibnya kharaj (
ya zakat dapat dilihat dari segi ibadah yang

ar. Sedangkan wajibn

melangg
kul di akherat atau di

hari pembalasan, sesuai dengan

sangsinya akan dipi

firman Allah :

-

ama RI op.Cit., ha

1. 75.
15 pepartemen A8
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‘ ”
"/ ‘ 0 7 ° 4 L. "otz
ng bakhil itu yang tidak ma;z mengeluarkan

yang diberikan dari karunia-Nya menyangkah bahwa
buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu

-4

“Sekali-kali janganlah orang ya
(zakat) dengan harta
kebakhilan itu adalah
akan dikalungkan dilehernya

kelak dihari kiamat ™"

Hamka menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan bakhil adalah

orang yang merasa keberatan mengeluarkan zakat yang wajib dikeluarkan,

bahkan orang yang berat berderma, berwakaf atau menjamu tamunya,

memberi hadiah, semua itu akan menanggung resikonya pada hari kiamat,

| akan sulit menanggung beban yang berat.”
Jadi bagi orang yang tidak mau mengeluarkan khardj atau pajak

pemerintah berhak menghukumnya dengan hukum pidana seperti yang terjadi

an khalifah Abll Bakar ra. Sedangkan orang yang

pada masa pemerintah

ang tidak mau mengeluarkan zakat maka akan di perangi sampai

membangk
kepada Allah yang pasti akan menghukumnya

sadar dan hukumnya diserahkan

pada hari kiamat.
ah yang disewakan itu timbul karena adanya tanaman yang tumbuh

2. Zakat tan
angkan khardj (pajak) timbu

1 dari keberadaan tanah

dari tanah tersebut. Sed

t .
| jtanami atau tidak tetap harus membayar pajak.

tersebut, baik d
3 Zakat tanah yang disewakan besarnya ditentukan dengan hasil dari tanaman
dari tanah tersebut. S
ahkan untuk ditanami.

dihasilkan edangkan besarnya kharaj ditentukan
yang di

atas dasar harga tanah yang diser

16 Ibid., hal. 108 o
v (Cetl; jakarta: PT. Pembimbing Masa, 1971), hal. 215.

17 Hamka, Tafsir Al-Azhar, JUZ




4. Waktu pembay.

tanah sewa dan pada tanah

satu hukum dari gy

aran khardj adalah setiap tahun, sedangkan waktu pembayaran

zakat hasil tanah yang disewakan adalah pada saat memetik hasil tanah
na

tersebut.

Berdasarkan Firman Allah :

e
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“Dan apabila yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung-junjung dan
hon kurma dan tanaman-tanaman yang bermacam-

yang tidak berjunjung po
elima yang sempurna (bentuk dan warnanya)

macam buahnya, zaitun dan d
dan tidak sama (rasanyd) makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam

itu) bila dia perbuah, dan berikanlah haknya dihari memetik b
berlebih-lebihan”.” uahnya, dan

Jjanganlah kamu
Di dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan :
o P /o/}f/ o A~ G- ° /:/°’ ‘s PR
gsf‘ﬁ(ff\*"" (’ﬁ“"\f\));f‘*;éf"él&"‘u’d‘gﬁdﬁd\i}
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wigli bin Abi T halhah perkata dari

yakni menundi

tunaikanlah haknya
menimbang dan telah diketahui timbangan

oleh Ibnu Masayyab .

[bnu ‘Abbas bahwa Firman Allah Dan
kan zakat yang diwajibkan di saat
nya, demikian pula yang dilakukan

Melihat uraian di atas maka menggiyaskan zakat dengan kharaj pada

khardj adalah kurang tepat, mengingat bahwa salah

persamaan “‘illat antara Muqayyis ‘Alaih

s adalah adanya

-

18 pepartemen Agama R1., Op.Cit. hal.

Al-Qur ‘an

212.

Al Adzim, Juz IL( Beirut: Muktabah annur ilmiyah, 1992), hal. : 173

19qpru Katsir, 745"
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(yang menggiyaskan) dengan Mugayyis (yang digiyaskan) sebab kejadian giyas
dapat dibenarkan apabila :
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”

“Jika sebuah dalil menentukan hukum atas suatu kejadian lalu illat dari hukum
yang dikenal sebagai ‘illat-‘illat  hukum

ini diketahui dengan cara-card
llatnya pada ‘illat hukum yang

kemudian ada kejadian yang Jain yang sama i
but dapat diqiyaskan karena

pertama maka hukum  kedua kejadian terse
persamaan ' illat. Sesungguhnya hukum dapat terwujud karena adanya ' illat”

dalah : unsur memabiikkan di dalam minuman khamer

Contoh “‘illat a
a minuman yang memabiikkan dapat digiyaskan kepada khamer

maka segal
khamer adalah dapat memabiikkan.

karena ¢ ‘illat diharamkannya

menggiyaskan antara tanah kharaj dengan tanah yang

Sedangkan
‘illat dikenakan pajak pada tanah khardj

wakan adalah kurang tepat, karena ‘

arl ketundukan oran

rhasil menaklukannya, dengan membayar pajak

dise
g-orang yang menguasainya kepada

adalah manifestasi d

slam, yang telah be

mereka aman dan bebas memanfaatkan tanah tersebut

pemerintah I
untuk ditanami. Sedangkan

sewa adalah sebagai manifestasi atas rasa

‘illat diwajibkannya zakat pada tanah
a terhadap perintah Allah agar terhindar dari ancaman

keimanan dan kepatuhanny
bangkang terhadap pembayaran kewajiban

yang akan diterima orang yang mem

zakat.

-

Khallaf, OP- Cit., ha

20 Apdul Wahab 1. 52.
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Melihat kelebihan dan kekurangan tersebut di atas maka penulis mencoba

untuk menganalisanya. Sebab perbedaan tersebut cukup prinsipil dan menjadi
i

polemik di kalangan ahli figh.

Dalam hal ini penulis tidak akan menganalisa secara mendasar dengan

memodernisasi perbedaan pendapat, akan tetapi hanya sekedar menguak tabir

yang menjadi dasar pemikiran Abii Hanifah terhadap persepsinya yang kokoh

mengatakan bahwa zakat dari hasil muzara ‘ah tetap ada pada pemilik tanah

pemikirannya Abi Hanifah adalah zakat tetap diwajibkan atas

nah tersebut tidak lagi dimanfaatkan oleh si

Dasar

tanah meskipun kenyataannya ta

pemilik tanah, karena telah disewakan kepada orang lain.

Berbeda dengan pendapat Jumhur yang mengatakan bahwa zakat

dibebankan terhadap tumbuhan yang dihasilkan dari tanah sewa tersebut.

Maka ringkasan yang menjadi dasar analisa masalah ini adalah bahwa
hasil tanah yang disewa tetap harus dikeluarkan zakatnya sedangkan yang

menjadi persoalannyd adalah apakah

zakat tersebut dibebankan atas tanah atau

dibebankan atas tanaman.
LIaanah tentang zakat
ndapat jumhur terdapat perbedaan dan

pendapat Abll hasil muzara ‘ah ternyata setelah kita

banding-bandingkan dengan P°

persamaannya.
ang berbeda, ternyata ada kelemahan masing-

Masing-masing pendapat ¥
Abil Hanifah yang
pada si pemilik tanah ternyata banyak

menetapkan bahwa zakat dari hasil

masing, sikap kokoh dar

dibebankan ke

muzara ‘ah adalah

maka panyak

kalangan ulama yang memilih pendapat ulama

kelemahannya,

e
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jumhur, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mughni yaitu bahwa zakat itu wajib

atas hasil tanaman, jadi atas pemilik hasil tanaman tersebut. 2!

Menurutnya, tidaklah benar pendapat bahwa zakat itu adalah beban tanah,

oleh karena seandainya demikian maka berarti tanah wajib dizakati sekalipun

tidak ditanami. **

Rafi‘i juga berpendapat bahwa hasil yang diberikan tanah yang disewa
tidaklah berbeda dalam hal kewajiban zakatnya. Seorang penyewa mempunyai
dua kewajiban yaitu sewa dan zakat, sama kedudukannya dengan apabila ia

kan ia harus membayar

menyewa sebuah toko tempat dagang yang mengakibat

sewa dan juga zakat”
Mempersamakan seperti di atas tidaklah benar, zakat perdagangan adalah

zakat yang wajib tiap-tiap tahun atas Kelebihan kapital berkembang setelah

ari sewa toko, gaji atau u

berkewajiban membayar sewa tahunan atau beberapa

pah dan biaya-biaya lainnya, apabila ia

dikeluarkan d
bulan saja, maka ia harus

mengeluarkan semuanya itu terlebih dahulu sebagai tanggungannya, kemudian
isa. Tetapi zakat pertanian tidaklah diperlakukan

baru mengeluarkan zakat dari s
i wajib setiap S€

h dahulu sebelum zakat dikeluarkan seperti

udah memetik hasil yang tidak

berdasarkan tahun, tetap

memungkinkan sewa diberikan terlebi

berlaku atas sewa toko di atas.

-

21 YusquardhaWia OP,Cit., hal. 377.

2 qpid., hal. 278

oc.Cit.

B yusuf Qardhawi, L
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ol . T
eh karena itu sering kita lihat ketidakadilan dimana si penyew.
a yang

dian diwajibkan lag membayar zakat, sedangkan pemilik tanah yang t lah
g tela

e Um

uan i i
g tersebut berumur satu tahun, disaat si penyewa telah mengeluarkan hasil
i

tanah . . . .
yang ia sewa ketika memetik hasilnya dimana saat memetik terseb
ebut

kebanyakan kurang dari satu tahun dari saat ia mulai menyewa.

rung berpendapat seperti yang diuraikan oleh Yusuf

Maka penulis cende

Qardhawi  yang menyatakan: pbaik penyewa maupunl pemilik harus secara
bersama-sama menangeuns zakat itu, masing-masing sesuai dengan perolehannya
beri keringanan sama sekali dari kewajiban membayar

Penyewa tidak bisa di
pemilik tidak bisa pula dibenarkan harus

zakat seperti pendapat Abl H_anifah, dan
ankan semua zakat kepada penyewa: seperti pendapat jumhur**

membeb
ah dan pemilik hasil harus secara

Hal ini berarti bahwa pemilik tan
o, atau 5% sesuai dengan cara

gung zakat yang b

bersama menang
ati kepada rasa keadilan dan lebih

ang lebih mendek

penyiramannya dan itupula ¥
mencerminkan fujuant ditetapkannyd hukum syari‘ah yaitu suatu kemaslahatan
¢ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang

yang tidak disinggung oleh syara
untuk mengerjakan 3% meninggalkannya- Sedang jika dikerjakan

menyuruh
akan mendatangkan Kebaikan yané b
n mashlahah m

hiil figh denga

esar atau kemaslahatan yang biasa dikenal di

ursalah.

dalam istilah us

-

% [pid., hal. 278-
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Mashlahah mursalah disebut juga mashlahah yang mutlak, karena tidak

ada dalil yang mengkui kesahan atau kebatalannya. Jadi pembentuk hukum

dengan cara mashlahah mursalah semata-mata untuk mewujudkan kemaslahatan

manusia dengan arti untuk mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan

atau kerusakan bagi manusia.”’
emukan makna yang dirasa sebagai suatu hukum karena

Sekiranya dit
dalil asli yang disepakati.

sesuai dengan rasio dan tidak ditemukan
d\aa-ﬂs,{ma/ﬁ\/:\i.\w (L§>-SI\ u\ w}d\ ‘MC“"J’J
26}-%:" 7 c’JJ‘ 52 (f-’ jl r-GJ ¢~ UL e 0

ni adalah: pahwasanya ditetap kan hukum-hukum

Penjelasan dari ta'rif i
udkan kecuali untuk mewwudkan kemashalatan manusia

syari’ah tidak dimaks
reka serta menolak madharat  dan

dengan menarik manfaat  bagi me

menghilangkan kesulitan bagi mereka.

ebankan kewajiban zakat hasil muzdra‘ah kepada kedua

Dengan memb
angan beban hukum,

kemaslahatan dan perimb

Jka akan terwujud
dua belah pihak menanggung

belah pihak, m
lantas persoalannyd adalah pagaimana 312 ke

bersama-sama.
dahulu kedua belah pihak dari masing-masing

uarkan, baru setelah dikurangi biaya

kewajiban zakat secara
Dalam hal ini terlebih

. : l

dikeluarkan biaya-b1aya yang telah dike

tersebut maka perhitungﬁm zakat d

ilakukan, baik 10% atau 5 % sesuai dengan

cara menyiramnya.
; 143.
25 g amal Mukhtar, op.Cits hal

26 Apdul Wahab Khallaf, 0P

cit., hal. 84
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atas telah kita terima pendapat bahwa pembayaran zakat dikenakan

atas hasil bersih dan serta khardj j
ardj (pajak) dimasukkan ke dalam bi
iaya pengurusan

dan beli bibi : . .
eli bibit harus dipotong darl hasil, kemudian baru dikeluarkan zakat dari
ri

sisa bi «
isa bila cukup senishab, sewa Jalam hal ini pastilah merupakan biaya tanam:
an,

sa .
ma kedudukannya dengan pajak yang harus dihitung sebagai hutang penyewa

0 . .
leh karena itu sewa harus dipotong dari hasil ditambah dengan keuntungan dari
ri

biaya lain, kemudian baru dikeluarkan zakatnya bila cukup senisab.

a tidaklah dikenakan kewajib
ukan miliknya, tetapi hanya wajib

Mengenai pemilik i an membayar zakat dari

buah-buahan itu karena b

hasil tanaman dan
at Yusuf Qardhawi apa yang diserahkan

menzakatkan, menurut pendap

k penghasilan yaitu sewa.”’

kepadanya dalam bentu
apat diringkas dengan kalimat: bahwa zakat

Kesimpulan analisa di atas d
hasil muzara‘ah ditarik dari pemilik tanah dan penyewa sesuai dengan hasil
bersih yang diperolehnya, yaitu setelah membayar pajak dari pihak pemilik dan

am dari pihak penyewa-

bangan kewajiban

biaya tan
yang adil antara pemilik dan penyewa

Dengan pertim
penulis telah mencoba memetik apa yane terbaik dari kewajibannya berdasarkan

pemilikan masing-masing.

hal tersebut men

ghind arkan Ketumpangtindihan dan berulang-

Di samping
k zakat, hal ini terjadi apabila pemilik

dari satu obye

embayaran zakat
kena oleh penyewa atau

Ulangn},a P
uga untt menghindarkan ter

tanah mengeluarkan j
indarkan terkena sanksi yang dikenakan terhadap

sebaliknya hanya uf! mengh

-

hal. 378.

27 yysuf Qardhawh op-Cit
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oran .
g yang membangkang tidak mau mengeluarkan zakat yang menjadi
njadi

k eWa.. . . )
jibannya. Inipun dapat terjadi manakala masing-masing pihak m
erasa

diri : ..
irinya tidak berkewajiban mengeluarkan zakat, apabila hal ini terjadi ka
ma

dikhawati
ikhawatirkan terkena ancaman Allah yang disebutkan dalam al Qur’an Surat Ali
1

Imran ayat 180:
A

L. Py
o 4 ﬁ/& Py | o/o)/¢°/ -, o.fg ’b Ll/ Ty PE
r‘ejﬂj"Jiv-éjﬁ"j;j\.}ﬂuf A.\)\;..é\l.q ")}l"':..’:);.;\“‘:f/ : ’:{j
}0/ .o/ -, /‘é ’. ,0 :« , s - ,” //o/ ° - - :

&y 2OV ) o e &y 5 4 Ty kL

(VA 008 I e

khil dengan harta yang Allah

ang ba
angka bahwa kebakhilan itu

“Sekali-kali janganiah orang-orang y
berikan kepada mereka dari karunianya meny
baik bagi mereka. Sebenarnyd kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka
harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari
Allahlah segala warisan (Yang ada) di langit dan

u kerjakan.” 8

kiamat. Dan kepunyaar
dibumi. Dan Allah mengetahui apa yarg kam
kan tersebut kelak di

an disetrikakan pada tubuh mereka,

hari kiamat akan

Harta yang mereka bakhil

an besi kemudian ak

menjadi lempens
berat bagi mereka, karena akan

akan menjadi
awaban di depant Allah
mengapa hak Allah y

kebakhilan itu kelak
SWT., dari mana didapatkan

dimintakan pertanggungj
dibelanjakan, dan ang diberikan kepada

dan kemana
perikan, sehinggd

yang akan mereka rasakan.

fakir miskin tidak di




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

penulis mempelajart, membahas dan menganalisa permasalaha
n
|

Setelah
yang penulis angkat, maka sebagai hasil akhir dalam penulisan skripsi ini mak
a

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
tu hukum memakai Al-Qur'an dan f:

| Bahwa Aba Hanifah dalam menetapkan sua

as-Sunnah Rasilullah, apabila tidak ditemukan di dalam kitabullah dan
dasarkan riwayat-
|

sunnah Rasilallah, maka dia memakai fatwa sahabat ber
hsan, mashlahah mursalah dan |

riwayat lain, 12 juga memakai ijma’, qiyas, isti
‘urf.

Aba  Hanifah berpendap
milik tanah yang
ikiran Abl Hanifah adalah bahwa tanah ’i

pada hasil muzara ‘ah

at bahwa wajib zakat

)

menyewakan. Hal ini berbeda dengan

dibebankan kepada pe

pendapat Jumhiir ulama. Dasar pem
n tanah kharaj di mana beban zakat ada pada

atusnya sama denga
sebab si pemilik yang

sewa st
itanam,

tumbuhan yang d

tanah, bukan pada
pemilik penuh atas tanah, sedangkan si

h tersebut adalah

menyewakan tana
pan membayar zakat

karena bukan pemilik

penyewa tidak dibebani kewajl

-ara‘ah seharusnya dibebankan

tanah.
q hasil muz

nulis zakat pad

Menurut hemat P¢
itu sama-sama mendapat

pelah piha
hak yang punyd t

'L;J

k, karend keduanya

anah mendapat untung dari sewanya

n, baik dari pi

keuntunga
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dibebani zakat 5% sedangkan dari pihak yang menyewa mendapat hasil dari

tanah yang diolahnya dibebani zakat 10%. Untuk itu keduanya harus sama-

sama memberikan zakat.

B. Saran-saran
1. Apabila ada pihak yang mengikatkan dirinya pada akad mucara'ah dan sudah

a maka berikanlah zakatnya kepada orang-orang yang

mencapai nishabny

fakir.

-ara'ah ini perlukirannya dilakukan oleh lembaga atau

2. Pada zakat hasil muz

ang anggota-anggotanya berkompeten dalam bidangnya

yayasan khusus ¥

g merupakan wakil-wakil dari pada lembaga

dalam disiplin ilmu syarT'ah yan
Indonesia dan hasilnya dapat kiranya disumbangkan

akat (BAZIS).

alam meneliti masalah ini,

ORMAS yang ada di

pada badan yang mengurusi perihal Z

penulis masih kurang d

3. Penulis menyadari bahwa
jika nanti ada yang meneliti masalah sepertl ini maka perbaikilah.

1.
I
i
1




DAFTAR PUSTAKA

AbT Bakr, bi i
akr, bin Muhammad Taqiyudin, t.t., Kifayah al-Akhyar Juz 1., al-B

Al Surabaya.
mad, Amin Husayn, 199 Y
5 > 7 Sera A ;
Bintang, Jakart;z Soratus Tokoh dalam Sejarah Islam terj, PT. Bulan
Al-Maraghi 5
ght, Abdullah Mustafa, 2001. Pakar- kar Figh S :
terj, LKPM, Yogyakarta. pakar Figh Sepanjang Sejarah Cet. |
Al-H : . ;
absyi, Muhammad Baqir, 2002. I<igh Praktis (menurut al-Qur'an as-sunnah d
Anggota [KAPI, Bandung. A raan

J
Pendapat pura wlama), Mizan

bin al-Hujjaj al-Qusyairf, t.t Shahth Muslim Juz [

An-Naisabiiri, Abl Hasan Muslim
PT. Al-Ma'arif, Bandung.
As-Syaukani,Muh in ‘Ali bi
Jae ,Mu ammad bin Ali bin Muhammad, 1993. Fathul Qodir, Dar al-Fikr,
AS-Syaukﬁrﬁ,Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad, 1994. Terj Nailul Authar Jilid VI
CV. Asy-Syifa, Semarang. |
id IV, Daar al-Fikr, Beirut.

,t.t. Nailul al-Authar jil
jam  Tidak Bermadzhab, PT. Gema

Asy-Syaka’ah, Mustafa Muhammad, 1994 %5

Insani Press, Jakarta.

1989. Pokok-pokok
Jslam, Bulan Bintang,
n Berbagai Madzhab terj, P

angan [mam-imam Mad=zhab dalam

Peg

Ash-Shiddieqy, Hasbi,
Jakarta.

Membina Hukun
T. Remaja

Az-Zuhaily, Wahbah, 199> Jakat Kajid
Rosdakarya, Bandung.
Jan Ushul I igh, PT- RajaGrafindo Persada, Jakarta.

at Serangkai [mam Madzhab, Bulan Bintang,

Bakry,Nazar, 1996. Figh

Chalil, Moenawar, 1996 Biografi EMP
Isiam. PT. Ichtiar Baru Van

Jakarta.
Dahlan, Abdul_Aziz DKk, 1997. Ensiklopedi Hukum
Hoeve, Jakarta.
mah, PT. Toha Putra, Semarang.

Qur'an dan Terje

1995. Al-
ndi Offset, Yogyakarta.

gi Research, A
1. PT. pembimbin

Departemen Agama RIL,

83. Metodolo
g Masa, Jakarta.

Hadi, Sutrisno, 19

_Azhar Juz IV Cet.

Hamka, 1971. Tafsir Al




’ ‘ g’

Jakarta.

Haroen,N
n,Nasrun, 2000. Figh Muamalah, PT. Gaya Media Pratama, Jakarta

Hasan,Ali
LAli, 1998. Perbandingan Mad=hab, PT. RajaGrafmdo Persada, Jakarta
, 2000. Masai'l I ighiyah (Zaka, pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan)

PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta.

nsaksi dalam Islam (Figh Muamalah), PT.

= 2003. Berbagai Macam Tra
ajaGrafindo Persada, Jakarta.

hal yang (ak terpikirkan té
Bandung.

ntang isu-isu keperempuan

Hasyim, Syafiq, 2001. Hal-

dalam Islam, PT. Mizan,
d bin Muhammad bin Ahmad, t.t.

mmad bin Ahma

Ib
nu Rusydy Abu Walid Muha
ha Putra, Semarang.

Bidayatul Mujtahid, PT- TO
I Doi
0;; '? R?lhman, 2002. Penjelasar Lengkap Hubkum-hukum Allah (Syari‘ah) tetj,
. RajaGrafindo persada, Jakarta-
Kater
atsig, [bnu, 1972. Tafsir Al-Qur'an al-Adzim Juz 1L, Muktabar Annur Iimiyah,

Beirut.
Islam tets PT. RajaGrafindo

Khallaf, Abdul Wahab, 1972 K4

Persada, Jakarta.
1972 Ushul Figh Cet.12., Dar al-Fikr, Kuwait
ana Bhakti Wakaf, Yogyakarta.

Muchta, Kamal dkk., 177> gh ilid 1. PT
i PT. Reksa Nasim, Yogyakarta.

Muhajir,Noeng, 1998. Metode
iqh, Pustaka Firdaus, Jakarta.

k., 1995 Kamus
T. RajaGraﬁndo Persada,

Mujiet, M. Abdul dk
Cet. Vv, P

a, Balai Pustaka,

Nata}:;z;?din, 2001. Meto
PoeTWadar;inta, w.J.S. 1976. Kamus ¥ m Bahasd [ndonesid

Jakarta.
Qadi, Abdurachman, 1998. Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, PT. |
RajaGrafindo persada, J akarta-
973, Hukur" Zakat terj, PT- Litera Antar Nusa, Jakarta. |

Qardhawi,Yusuf, 1

.



Salim, Pe
, Peter dan Yeni Salim 1991. K
Modetn English Press, Ja’karta. ~ Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer,
Sabiq, Sayyi :
yyid (Ter). Mahyudin Syaf), 1986. Figh Sunnah terjemah, Ma’arif,

Bandung

, 1990. [Figh Sunnah jilid [, Darul Fath li al-Farabi, Kairo
Soeka .
nto, Soerjono, 2001. Penclitian Hukum Normatif, PT. RajaGrafindo Persada

Jakarta.
CV. Pustaka Setia, Bandung.

Svafei’
yafei’i, Rahmat, 2001. Iigh Muamalah,
de Penelitian, PT. Rajaw

aGrafindo Persada, J akarta.

ali Press, Jakarta.

S
uryabrata, Sumadi, 1992. Meto

Suh . .
endi, Hendi, 2004. [7igh Muamalah, PT. Raj

1997, Pengantdr perbandingan Muadzhab, 10gos,

T .
ahido, Yanggo Huzaimah
Jakarta.
Ti
im JAIN Syarif [-[idayatu]lah, 1992. Ensiklopedia Jslam [ndonesid, Djambatan
Anggota IKAPI, Jakarta.
dan Pengantar Studi Hukum

ratama, Jakarta.

T. Haji Mas Agung,

U
sman, Suparman, 2001. Hulku
ia), Gaya

Islam dalam tata H ukum [ndones

il FFighiyah, Kapi

Media P

(a Hukum Islam, P

Zuhd; .
uhdi, Masjfuk, 1995. Masa

Jakarta.
Rajawali, Jakarta.

PT. RajaGraﬁndo Persada,

(1badah). CV.

1992. Studi [slam

—
arah,

Zuhri, Muh., 1996. Hukum I[sla
Jakarta.

m Lintasa’ Sej







_o*oc_oho
ola)oMind NIVIS 1dd Uop <._.m

_/._oxo_ommco—mw_o BuoA
.w__s.—yoocm upniin wolop
S50, .vcor _omonmw

RN fl.

.w
OLITAOMAN (NIVLS) Emamz N .Am_ VINVDV IDONIL HVIONHES

HYAVEI NVIVIKVONId YI1MVdd NVA NV.dND-1V SINL vove

RYYYIIE




opa3omInd NIVLS INEd Bleda) /NXM euesyelad uepeg eniay
¥00C 1218\ €7 ‘ouayoming

1sdis yesebeunw

ueiln nnyibusw yeleAs 1rebeqas ebnl opeyomIng NIVLS NYM inyibusw yeisy ing epue) iebegas uesusaip ut 1esyiisg
........ (¢¥) 1§~ tejiu uebusp’sniny ueyejeAuip uep $00zZ 124eN 61 tedwes ueniqad y |ebbue) 1ejnw uey Gy eweeg

sewnAueg - uaredngey
DONVMVTILLV( - UBIEWEDSH
VNVSYVOIVIN - esaq

1P 11X UeieyBuy ouasoMIng NIYLS NMY eieAn ehioy ueyny nnybusw yeisy

HVIAVAS - uesning
1£069700 - WIN
TLVMAVNYEA LLIL BUWEN

emyeq ueyBueisusw opayoming (NIVLS) Uaban weys| eweby 100w} yeoneg
(NE Q) 1evelehsey epeday ueipgebuad uep uenjauad 1esnd eledsay (NYW-dg) eleAN BLS) Uelny BUESHE|Sd Uepeqg BniSHy
v00Z UNYBL /20 - JOWON Ouayoming (NIVLS) uabaN weis| eweby 186ul) yejoneg enay) uesninday 1eing uexiesepiag

¥00¢2 /¥91/90dd/INEJ/9C V1S - JOWON

LYVATAILAHAS

(NMM-d9) VLVAN Vrad3x HVYITINY VNVYSYV13d Nvave

(Wed) LYMVEVASVIN VAVd3IM NVIAGVYONId Nvd NVILITINId LVSNd

OLHIMOMING (NIVLS) INIDIN WVISI VIWVOV IDDNIL HYTOMIS
1 VIWVO Y NIWTF LS VITO




e ",  DEPARTEMEN AGAMA RI
OLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STA

IN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARI'AH.. - AR R

NOMOR : STA.26/ K]/PP.OO.9/1453/2004 o

B o Negeri
“dasarkan Syurat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam ?gen

S .
TAIN) Purwokerto menerangkan bahwa :
Namga . Titi Ernawati
}\HM - 00265031 Lt
urusan /Prodi  :Syariah / Muamala A
Pﬁlah mengikuﬁ Praktek Pengalaman Lapangan ((1)’4Pcﬁ).]urusan Syari
“okerto Angkat IV Tahun Akademik 2003/20 :
1
‘ Pengadilan Agama (PA) purwokerto
Pengadilan Negeri (PN) PurWokertO
' e e purwoker’® ari Purwokerto
M 1' Baitul Ma] Wat Tamwil (BM? ) Dana Men Mo 2004 JER——
Ly, g‘i‘; i tanggal 07 April sampP?! dengah’ _“g |
SOgARMERE & . mengikuti PPL 'uru's.an
a bul® tel:? syarat mengikuti upan

r S(e
N hﬁlkat ini diberikan sebagal A1 sebag
arlah ST AIN Purw okerfo dan ]Uga




DEPARTEMEN AGAMA
Rl

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO |

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ B. 240 2001

Diberikan kepada :

Ham ; TlT.l....E.R.N.A.WAIJ..................._....
- ..lS..P.esemb.en...lﬂ.zg ...........

(026FOBL o

g Tahun Akademik
SKS dengan hasil

.
empat / Tgl. Lahir

N
omor Induk Mahasiswa
an Bahasa Inggri

am Pengembang
bot komulatif 12

yan
g telah mengikuti Progr
dengan bo

2000
/2001 selama dua semesté’

S
®bagai berikut : /
——
///,
STER Il
NO. ,,sgﬂiﬁgle,e'/,ﬁﬁﬁ”f—/
KEMAHIRAN ANGKA HURUF ANGKA HURUF
1 A A
. | Reading 80 |
\PL Listeniﬂg"’//é?/
4. | Speaking e
Sertir .
Mifikat ini diberikan sebagal telan
jian munadqd

Sebaqa:
agai syarat untuk mengikuti u




DEPARTEMEN AGAMA Rl
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT
A. 239/ 200!

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/

Diberikan kepada :

Nama TUT B e
Tempat / Tgl. Lahir . .?rﬁkﬁa....!?..Pﬁ.s..c..rn.é@f..ﬁ.ﬂz.g. .........................
GOREBO3 s

N
omor Induk Mahasiswa

yan
g telah mengikuti Progra

ab Tahun Akademik

m Pengembangan
S dengan hasil

ter dengan bo

200
Seb0/2001 selama dua semes
NO /gwjg@'/,fﬂ"isﬁf‘ﬂ—-—-
: KEMAHIRAN HURUF ANGKA HURUF
T i = e e
1 , - 75 Bt
Tox = | A B
| 1. | Qaah | 2 | ¢ b
|2 | stima
4. Hiwar/
Sertic
Seg'f'kat ini diberikan sebagai
agai syarat untuk mengikuti ujian




) DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat - J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126 e

M;,____ = e —

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nomor: GTA 2P /\qj /9p-009 /(823 /9—009

Y .
ang bertanda tengan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

g
"rangkan bahwa :

Nam .

NIMa ik ernauiah

q . Q016503

Cmester ~
JllruSan/ Y !_/
Prodi . ¢ qariah [mMoA-

Te]

mengilt:
gikuti seminar proposal pada :
—T Tanda Tanga® Modere{ot

NS
Ng ™ /
\1\ Hari / Tanggal prasentc! j//
.. * x /T’
PN Se —_— . /T,q
'2\;11&/6/9 | abs M pen PAF 1 - 7.
— Hrian o
IR2ta [y foos Lhutnul T i s A&//'
ohite | rﬁ’/

X D
{f\“& Js [5 1002 parFhott

e 9 10034 Z i a0 L
o Ty ]y Jons | AT ST o

- o
(ore i fo s | B
. dibuat dan

emik-
1 s ] :
an surai keterangan

Semi .-
Ninar proposal skripsl-




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGL AGAMA ISLAM NEGERI |
(STAIN) |
Alamat * J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126 e
REK OMENDASI

(Seminar Proposal Skripsi)

De
Hgan s e
mi kami . . . |
ami Dosen ])cmblmbmg dari mahasiswa i

Nama . o
iy Sons praneiiavd
NIM PN T
. Gocow 2
SerrleSter
Ju » IX
Hisan/Prodi . 8yo pigl/lud .1alai
Angkatan |
Tah L 2uu~
u 1 . p P =
e e e g SATIFAL AT aKG
JUdul P ,.)(')P Pldl APAT EL’IAM ALY A USAQ
. oy aad . . o
rOpOsal . A;..A.i)»“z,x.») ' { )24 ) (';ARA "A'l’ ,_MUICHATA \.A.LI DAN '[
\SIL &4 .

SYEIy
bl .')” l’uJﬂ L

ersebut telah sia
Kepada pih

Qne
I‘an .
gkan bahwa proposal skripsi mahasiswé t .
atan akadem1k.

a
Yang bersangkutan telah memenuhi persyar

Crken:
alt den
gan seminar ini harap maklum-

Purwokerto,

oNIf
‘.‘."\.\J \

A1
N

wee Al
Vi T >
VIS A

p 0

', &

B




DEPARTEMEN AGAMA RI
AM NEGERI

SEKOLAH TINGGL AGAMA ISL
(STAIN) PURWOKERTO

Alamat : J1. Jend. A. Yani No- 40 A Telp. 0281 635024 Fax. 636553

M

.
S ~ Purw kerto 53126 .
" purwokerto, 9 peseuber 2004
Omor -
STA 2&/9 e 1" , .
hillnp‘ : 2‘5‘/?:; . Joao T o '/” > 1<Cpada Y1.h Cra. I«]gqiyﬁd‘ﬂ’ No;‘\f}
: Bimbingan Skripsi yosen Sekolah Tingei AZTE 1slam Negerl
(STA[N) purwokerto

Di: Purwokcrto.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami mohon Saudarad unfuk
Skripsi o eut
ripsi kepada mahasiswa schagal berikut *

1. Nama il ul"l‘-{%"’atl

2. NIM
3. lurusan
4. Aopgkatan ‘Tahun : VIV
5. Alamat

Kemud;
mudian atas perkenah Saudara,




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamat: JI. Jend.
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/KJS/04/1/2005

Y . :
g bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama . Titi Ernawati
NIM : 00265031
Semester : IX

Prodj . MUA

ujia
MahaSiSWa tersebut benar-benar telah melaksanakan ]

har‘- s
; Sabt“r tanggal 12 Februari dengan nilai C.
. t digunak

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapa gu

mestinya.

Y LT : 9005
/& bihankano 2 Febreer
RS e e aria
S5 ekyalurisan >

N .1,":‘ i .'f} ~‘.‘ ;

o)

h,
g
el Ve
AN
AN

n komprehensif pada

an sebagaimana




DEPARTEMEN AGAMARI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
" (STAIN) ‘
Vani No. 40A Telp.0281-635624 Fax 636553

Purwokerto 53 126

Alamat : J1. Jend. A.

SURAT KETERANGAN

S Yang bertanda tangan Jibawah ini, Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan
ekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN) pPurwokerto menerangkan dengan
sebenarnya bahva :
I.Nama i3 SERAYEE
TN e ORI PITLL AL
2.NIM L Suan. I/ITUA
' ' 0 /Syardall/ R e
3. Semester / Jurusan / Prodi : l ;/ OJ ..........
| ‘—2" L’ '''''
4.A L EOC
ngkatan Tabun S
5. Tahun Akadelnik .................
Mabay ‘ udul Proposal
Sthasmwa tersebut diatas benar - benar sudah berhak mengajukan tJar
Ipsi . Nilai Sementard
'Psi. Sebagai bukti berikut ini disertakan Transkrip N‘l'al . o dan A0
ini dibuat untuk menjadikan 1

“ Demikian surat keterangan
perhm}'a.




P D.EP%’I‘WEN AGAMA RI '
ERKOLAF TINGGI AGAMA ISI.AM NEGERI

(. s T A I N 3 " PURWOKERTO

lanat 31 — . | |
l: . ‘31-.'793’1-‘ A. Yani No. : 4@ A Telepon 35624 Purwokerto ~ .

9 Beseuber 2004

R g . _ ‘Purwokerto.
: germohg wan Persetujuan Kepada Yth. : ~
Mudul skripsi. Bapak Ketusa gskolah Tinggi |
e ‘ . Agams Islam Neger3, ‘ :
' Di. e |
1>u.a.~w0kerto.

Py Y&h;‘;’, bertanda tangan mahatiswa gSakolsh
inggi Agams islam Negerl Purwokerto ° o . : |

L. NHaasa fv',-i.tj_ Ernawati

€€ o¢ ¢

2. i
« Nome s Jnduk 5265031 |
2'. sﬁrt{e-«f»tex‘/.?ux*usan %Xalﬁgza:.xalah/&'yurj;'ah |
5. Anglistan Tebman ¢ 280V |
- Tahes Akademik DGT4=2005 | o |
' ; ] hormat parhenan Bapak. un z
Dotsan ini Judu mggggaggngﬁ?ipm guna me lengkapi seba |
ikan e;tudi‘Proaram s~ 1 '

tuk mew :

eureotujul Judul :

Blan Bmaratwsyarat untuk menyeiﬂggggr
bada Seirolan Tingsl pgama Iele®

: Adig v Judul grripsi yang .

berikui, ¢ )C!I_..u D0 ey apat T

' P v, 1 A LARAT Y

gALAT TAuA ABID st ey T 1sh Bapek

Bedangl: n sebegal posen Pambimbins shripsl ada - wmh‘

S ' ‘ 7 Sks VB
an Aaté& pebun . oi.
Bersums ini k&ﬁiaigmgigﬁﬁdmr pengaduid 3uQa1‘Skr£P
| gat dan pehelwd ~

i purwokerte-

saya Ajukarn udalah ‘sebaaal
(A ALY IAHIFAL PLHPALG
a1l ACSAQMIL |

says tenpuh sebads -
" a1 SaYa

" Demiion swrat permohonsd i way |

e ey ing kanib. ‘

Dya pay: wcapkan

[}

Jeiaeey etahul :
Poesn tenbings




DEPARTEMEN AGAMARI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

. (STAIN)
JIn. Jend . Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126

BLid I ﬁfMMEM
. Hart/ Tangeal e N o
2. Waktw/ Jam St
3. Nama Cpigd e
4. NIM L 00205931
5. Semester/ Jurusan ;X Ludialal /gari ol
6. Tahun Akad :mik 2C04-2055
7. Tempat '
8. Pegerta Seminar

Mg ™ "5
ﬁi\{.i NIM

00660010
2 g¥2Ln20
131932065027
L 26103,
|99 2wro

6. 00264\032/

;7- 099 poe |

‘ i50?:1 60026
i,

PRO. &AL ot
IS S AN S

10, | @(GV{O’IO
106165053

m———

b . .
Pembimping

>
. ,J 7 ) . ‘ R e
o luio ol - 2 N

—_—

NIP, 15Ca4 201




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
: ( STAIN)
ln. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 -635624 dan Fax.

e s I~

636553 Purwokerto 53126

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPS1

’. Hari/ Tunggal £ 19 wesuoner 2004

10. Wakiw/ Jaun 09.00 D

1. Nama © piti wraewatl

12 Nv : 0C26031

13 Semester/ Juruzan DOIX/ S;'uria.h

14. Tahun Akademik . 2004-2505 ‘ v ‘
'S, Tempat ¢ ulichr? Peocing : !

16 Peserty Seminar : ( Dalamn Tabel )
’-/“”W Tandatangan
Sl 220 e

M
Y

v ~ " .
= NIA Pesra 15 1
e,

L 0vuesle | \engund ¥ 00K

90250, |THR Qun A2 3-%

i

9L o | Mhmad £63: [1#h . &=

L .

97263032 |pnsvar 35 5. /w A~

|99 205ex A vdys ” 6. ij
()

¢ 02454002 | Adi bunaw v 7. /)/lzf/ J
. O)- / % N\

|
’ ?@Dﬂﬁﬁm«r %\Qﬁ ((a,\,,‘ro b

' AL 6p oo - ' 1502

;6 M%iﬁa&zc pronggt ;j 9 «f/

, i“'%‘m" W o 10, ﬁ
,n ?C)OZC’S—O%Z UM( ]/\{Vlgm\ﬂ}‘ .

/
" 04
aber 20

|
!
.'
.\\J ’//J_/M
- 9 Des ¢

T — L. e —— Pw'WOkerto’

%,ﬁg

t

DPrso.
. 150 252 £ ‘

N



DEP ARTEMENAGAMA RY
SEKOLAH TINGGI AGAMA 1SLAM NEGERI (STAIN)

NAMA awaw m.ngwaw

No. EaBE Jurusan. cowﬂmou)\ﬁav
PURWOKERTO Zﬁuwmg&ﬁpcﬁm Drae .z a2 qlyan W.Ag
. %“\“&-“lﬁl‘“ uﬁaﬁ Skripsi ‘Rna Yisis rerhadas pendapat
Blangko Bimbingan Skripsi- . v , doﬂ@wdwn madznab Kanafi tentane waiib n.wﬁwa
: : : R . »ada hasil wuzaratah
# L . : . AN X o Ambabuwummb**
ﬁ : MATER] BIMBINGAN* - \ V/
_ B j Heell engeal / _ MATERI BIMBING ,Wmmz@%azo Zwﬁwﬁwév
,. , \ / . . , , . /
L ,:waw <z _Gs:w\ 1 rhookan  Latae belakary dav ears nenally / _ Q\\\\ﬁser\ \
ﬂ_ _/ ﬂoqv?%ocs W?.ﬁsaﬁ& Cevipse . T , ./. C r B . )
_ | . . . ,
_ MJ . ._ ,, ﬂ.? pavican  Nalaw Setviaal .~d~uowo~ - . 97 / ? 7o
,_ s, oA __ ms.:{\ o : ,M\ﬁﬁ?.r \
, , ! = Es:é?g paul  Aucliais Tevhadap ﬂﬁ&féw tinain Abu Q&%«/ : _./ ,
i ! t \ .
_~ , __ | ?ruor; Tajal eodd - hotil Mmu3er DD:.:‘EINOE\QP dai) E&b%&f f / /
P .._ ,.# digaan denqey pvalisie 4erhocae wii&i mad Lhab Hauaft / |
. i m ,
,_ _ __ _,_ ‘:s,»o? wWwahly €afkat padu hadif hu gar aak / ) /
.___ _~_ - futadan pads Pt Eeroudke Sferpsy /rf ,_, _.A,
! _ , , o : ,
! PEEY [ M7 ol ~ ”
- |- perhevie [ pragan el , M/ __ .. |
_,_ _ ! | ! . . ' ..\ J
“ ..m&..E:: , s ” £ ?3\\& - peiv RV 7.,:_3 Bab n Zedifa \.\.03&2 bt N‘E\Q\ S B ND\-QQ\N_ f _ ] Nf, \r _
“ i “ dyqav A eda Féw |80 Lihadw Fei Aol Fol kdd Lair /i el A |
\v h \v Fop perjicva Cope Prlidlgaaiifa . , : W/ \
| 4 : , ) . : : /
* " Diisi Pokok-pokok Bimbingan B : : - - . — ]
** Diisi Sctiap Sclesai Bimbingan




DEPARTEMENAGAMA RE

NAMA - Titi Ernawati
ﬁHmAOgnm TINGGI ACAMA ISLAM NEGERI (STAIN) To. Induk/ Jurusan - OONﬁOow)
PURWOKERTO Naraa daﬁgaaﬁm dﬁﬂ. Naqiyah M.Ag
: ——— Fadul : Skripst Anali ﬂ a
. L. Madzhab Hanafi doﬁﬂwbﬂmﬂw uﬁﬂﬂﬂﬂfﬂﬂ ddwwwaﬂ»mﬂnmww
Ewaw_s Bimbingan Skripsi Muzara'ah
‘ T o ‘ ) | N ] . Tanda Tangan ** A
ﬁ,Z M Bulan /._ wa«ﬂmbmw& / ‘ MATER? BIMBINCAN * B /!@ ABIVBING T MAHASSWA ,
e T = - VoA
‘ N 3 ’ . i \ f / . * !
_ ,_ .NS‘.:D_\_‘QW ’_ ve_is \ 21 :‘ ﬁnﬁp v?/_mh((, TQL A BapB V: pada cearh V%Zc: w\D.\SLblry\oz . / . ﬁ/ ,., <r,\h|\/
_, / / Pec v?ﬁncc. pada  Bar Zx paclo |aata- kate Javg Tewicu . / . ,/ A .
| , . , \
TNTED: J08 - ﬂfwr)_; \ 8 - _—\ ﬂn/:f ._WLW C , @. i d.w\ . /, J/ / S ..
ﬁ . | \ \ \ o - | \
o | | e T e ke | TR
” - perpeakam BrB Iy dov K28 X __ . \
“_ TZ:C a0 | ﬂw% \M. ﬂ perperf - > o . /_, 4 / \\. / ./
| . 2 phanke~ BRBT / Poud Qe Lajay pelakamy  cjoon lnee e , / H\N,\ nLo _.,,
| mﬁmv«:o__.‘omwwc_ssm\) w 1. . L\ { — .,
L | j L vy hoow | | g |
| | . i , A
| _. VoA o
_ | i
w

~ ! * & | & \,_. |
] | o | /
L | _ /

/ /
*  Diisi Pokok-pokok Bimbingan Purwokerto, ‘
** Diisi Setiap Sclesai Bimbingan

—— . .

PER}BINIBING.
==

e i el




"elakukan riset duy: penulis:

DEPARTEMEN AGAMA Rl
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.63655 Purwokerto 53126

HURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
NOMOR : STA.26/K.J/PP.009/ 1-; /

Yang brtandatangan dibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Nyariah STAIN Puswokerto menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama S Piti Lrrovasi
NIM D325503
Semester Lo
Prodi ‘

- da
Jurusan

LEonar-benar tc,lo.h melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judui :
Aevcian el LU AAD L —ae At DA L HUIDG. . T T Sa..am
IS ST R 4. BT T .‘:'- ,.,:5:...4)..
Dengan dinyatakan ; LULUS/ HBAKEHETS
- — .
Dan <dengan perubanan Propos: 151 '
, sal/ hasil seminar proposal shi -
n oo propasals by proposal sbb :
I TR - Secada LD al loae o Ty = !
ol < - i
S Sl
- . ool e

Demikian curat ketormme e o 1. )
fan - sarat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai syarat untuk

n skripsi program S.[.

Di buat di : Purwokerto
Pada Tanggal oL 4
Mengetahui Moderator
- .
‘\-kuu Jm dodiy ‘)_, ailah
4o\

) Lﬂgll.l.& ML Ap e iR
N5 : 02522
N> o 52 267

e

|
i




DEPARTEMEN AGAMA RI -
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISL\’VI NE GERI
‘ (STAIN) P"(Jl{WOKLl{I() S e 1
Alamat @ J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-6356; .
= o Purwokerto 53126

36553

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu'alaikum Wy, Wh.

: . o e Lo S rined
Yang bertarca tangan dibawah 1. Dosen Pembimbing § rpst

alas nama
mahasiswa sebagai “icrikut -

I, Nama *Tdti Ernawati

2. No. Induk Mahasiswa - 00265031

3. Jurusan/Prod; - Syart,ah/Muamal ah
4. Angkalan } ahun 1 2000

5. Judul Skriy. 51

- ANALTSIS TERHADAP PENDAPAT MADH AR HAN:’\FITENTANG
W
WAJIB ZAKAT PADA TASTL MUZAR' AN -

Bahway Skrips: saudary tersebut di atag sudab siap uniuk dimuna [0Sy
ang ditetapkan olep STAIN |
an Relomendasi i dibu

ahkan seiclah
dicicinhi Syardt-gy i ai y

‘urwokerto.
Jemiki A untuk menjadikan maklum
penyeiesaian schag

lan Mendapatkan
<A mestingg,

W assalamu'alailmm Wr. Wh.

Dibuat dj Pu wolkerte
Pada langpal Maret 2005

Pcmbimbing,

. Dra, Nagiyan y, Ag
NIP. 150 245 giq— = -
|




89}

[U'S)

N o v B

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama - Titi Ernawati

Tempat, Tanggal Lahir . Brebes, 18 Desember 1979.

Jenis Kelamin - Perempuan

Nikah / Belum Nikah - Belum Nikah

Agama - Islam

Alamat

Orang tua

. Lembarawa RT 03/ 01, Brebes Jawa Tengah

a. Nama Ayah - Sabri

b. Nama Ibu - Siroh

Pekerjaan

- @ Ayah - Petani

b. Ibu - Ibu Rumah Tangga

“Pendidikan . | SD Lembarawa I1I Lulus Tahun 1993
2. MTs Negerl Tambakberas lulus tahun 1997
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Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Purwoketto, Maret 2005

1t

Hormat Sayd




